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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan keterampilan 
menulis cerpen antara siswa kelas X yang menggunakan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah ideal dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah ideal, (2) keefektifan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 
Sumpiuh Banyumas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian eksperimen. Model desain penelitiannya menggunakan pretest dan 
posttest dengan kelompok kontrol (control group pretest-posttest design). 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel  bebas berupa strategi pembelajaran 
pemecahan masalah ideal dan variabel terikat berupa keterampilan siswa menulis 
cerpen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan simple random sampling dengan cara pengundian. Berdasarkan 
teknik tersebut, ditetapkan bahwa kelas X-3 sebagai kelompok kontrol dan kelas 
X-4 sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes keterampilan menulis cerpen. Isi instrument dikonsultasikan dengan 
para ahlinya (expert judgement). Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha 
cronbach. Sebelum dilakukan analisis menggunakan uji-t maka dilakukan uji 
persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan perhitungan tersebut kedua kelompok tersebut terbukti bahwa skor 
pretest dan posttest kelompok tersebut normal dan homogen. Selanjutnya 
dilakukan uji beda menggunakan uji-t. 
Hasil uji-t skor pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen 
menunjukkan bahwa nilai t lebih besar dari ttabel (4,576> 2,000) taraf signifikansi 
5% dengan db 58 dan diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan 
menulis cepen antara kelompok siswa yang diajar pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa kelas X 
MAN Sumpiuh Banyumas, (2) pembelajaran menulis cerpen kelompok yang 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif 
dibandingkan dengan kelompok yang melaksanakan pembelajaran menulis cerpen 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
 




  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan menulis merupakan bagian aspek keterampilan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang sangat penting bagi siswa. Karena dengan 
keterampilan menulis dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi 
segala sesuatu. Selain itu, dengan keterampilan menulis dapat memudahkan dan 
memperdalam daya tangkap, memecahkan masalah-masalah, menyusun urutan 
dari pengalaman. Menurut Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, selain itu menulis juga 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis selain sebagai media komunikasi tidak 
langsung juga dapat menjadikan seseorang menjadi produktif dan dapat 
menuangkan ide atau pemikiran sebagai media ekspresi diri. 
Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan menulis yang tertuang 
dalam kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia  di SMA/MA. Pembelajaran 
menulis cerita pendek (cerpen), sesuai dengan silabus dalam kurikilum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP), bagi para siswa kelas X SMA/MA semester kedua 
adalah delapan jam pelajaran (8x45 menit). Dari delapan jam jam pelajaran 
tersebut terbagi dalam 2 kompetensi dasar (KD) yakni, (1) menulis cerpen 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dan (2) menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman orang lain. Materi yang diajarkan meliputi ciri-ciri cerpen, syarat 
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topik cerpen, kerangka cerpen, dan unsur-unsur cerpen. Berdasarkan tinjauan dari 
materi tersebut, tujuan pembelajaran cerpen di sekolah, khususnya di SMA/MA 
kelas X yakni agar siswa mampu menulis cerpen sebagaimana tercanum dalam isi 
materi utamanya. 
Berbagai cara dilakukan agar siswa mencapai kompetensi yang ditargetkan 
kurikulum. Salah satunya dengan penggunaan strategi pembelajar yang inovatif. 
Selama ini strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 
menulis cerpen belum inovatif. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran 
yang tradisional seperti metode ceramah, sehingga siswa kurang tertarik dalam 
proses pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, guru seharusnya dapat 
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat memacu siswa dalam 
menciptakan dan mengembangkan ide menulis cerpen. 
Strategi pembelajaran merupakan hal yang mutlak perlu dilakukan oleh 
guru agar tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi 
yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah, sehingga tujuan pembelajaran 
tidak dapat berlangsung secara efektif. Menurut Ahmadi, dkk (2011: 10) strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Suatu strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang 
digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan 
berbagai metode pembelajaran. 
Strategi pembelajaran pemecahan masalah diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran menulis cerpen di MAN Sumpiuh. 
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Strategi pembelajaran pemencahan masalah itu sendiri terbagi manjadi beberapa 
macam. Antara lain, Taksonomi Pemecahan Masalah, Model Peta Pemecahan 
Masalah, Strategi Pemecahan Masalah Solso, Stretegi Pemecahan Masalah 
Wankat dan Oreovocz, Strategi Pemecahan Masalah Sistematis, Strategi 
Pembelajaran Inkuiri Biologi, Strategi Pembelajaran Inkuiri Jurisprudensial, 
strategi latihan inkuri, strategi pembelajaran inkuiri sosial, strategi pemecahan 
masalah ideal, dan strategi berbasis masalah.  
Dari beberapa macam strategi pembelajaran pemecahan masalah di atas, 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal merupakan strategi pembelajaran 
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa 
dibandingkan dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah yang lain. 
Strategi ini dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari 
sejumlah aturan yang dapat ditetapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 
Pemecahan masalah tidak sekedar bentuk keterampilan menerapka aturan-aturan 
yang telah dikuasai melalui kegiatan kegiatan belajar terlebih dahulu, melainkan 
lebih dari itu, merupakan proses mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat 
yang lebih tinggi. Gagne (lewat Wena, 2009: 52). Strategi pemecahan masalah 
ideal ini terdiri dari lima tahap pembelajaran, yaitu identifikasi masalah, 
mendefinisikan masalah, mancari solusi, melaksanakan strategi, mengkaji dan 
mengevaluasi pengaruh. Dengan Strategi Pembelajaran Pemecaha Masalah Ideal 
ini siswa akan belajar dari permasalahan yang ada pada pengalaman pribadi atau 
orang lain dan berpikir bagaimana pemecahannya yang kemudian dituangkan 
dalam sebuah cerpen, sehingga siswa diharapkan akan lebih mudah dalam 
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keterampilan menulis cerpen serta menciptakan dan mengembangkan ide dengan 
lebih kreatif. 
Strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal belum pernah digunakan 
di MAN Sumpiuh, khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, penulis meneliti apakah strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal efektif dalam pembelajaran menulis 
cerpen kelas X MAN Sumpiuh Banyumas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
permasalahan yang dapat dikemukakan yaitu : 
1. Sulitnya penyampaian ide dan pikiran dalam menulis cerpen pada siswa. 
2. Guru belum menggunakan strategi yang tepat untuk dapat mendorong dan 
menarik motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. 
3. Keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas MAN Sumpiuh, Banyumas. Alasan yang dapat 
dikemukakan mengenai pembatasan  masalah ini karena adanya keinginan dari 
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen di sekolah, 




D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X 
yang menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan 
yang tidak menggunakan strategi pembalajaran pemecahan masalah ideal? 
2. Apakah strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal efektif dalam 
pembelajaran menulis cerpen bagi siswa kelas X? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Mengetahui perbedaan kemempuan menulis cerpen antara siswa yang 
menggunakan strategi pemebelajaran pemecahan masalah ideal dan yang 
tidak. 
2. Menguji keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat prkatis sebagai 
berikut. 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, melatih, dan 
menumbuhkan, keterampilan menulis cerpen.  
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang 
perbedaan keefektifan strategi pemecahan masalah ideal  dengan yang tidak 
menggunakan strategi tersebut dalam pembelajaran  menulis cerpen yang 
diampunya di dalam kelas, sehinnga dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih tepat digunakan. Oleh karena 
itu, penelitian ini juga bermanfaat sebagai penambahan alternatif strategi 
pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu dari segi keterampilan  
bersastra siswa khususnya menulis cerpen sehingga dapat meningkatkan 
kualitas sekolah tersebut.  
 
G. Batasan Istilah 
Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah 
dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut. 
1. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, 
menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan 
menghidupkan kejadian kembali secara utuh dalam bentuk cerita pendek. 
2. Strategi pembelajaran adalah cara cara yang berbeda untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda. 
3. Strategi pemecahan masalah ideal merupakan suatu proses menemukan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi 
situasi yang baru. Dengan strategi ini, maka siswa dapat dilibatkan dan 
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difokuskan pada konflik dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat 







 Dalam kajian teori ini akan dipaparkan tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan masalah penelitian ini. Kajian teori yang dipaparkan dalam kelompok 
bahasan ini meliputi deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir dan 
dan pengajuan hipotesis. Bagian deskripsi teori berisi uraian tentang menulis 
cerpen dan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. Bagian penelitian 
yang relevan beriisi tentang peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 
Bagian kerangka pikir berisi uraian pencapaian tujuan yang diinginkan dari 
penelitian. Semenetara itu pengajuan hipotesis berisi dugaan sementara terhadap 
masalah peneltian ini. 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Keterampilan Menulis Cerpen 
Tarigan (2008:1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa mempunyai 
empat komponen. Keempat komponen tersebut yaitu : 1) keterampilan menyimak 
(listening skills); 2) keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan 
membaca (reading skills); dan 4) keterampilan menulis (writing 
skills).Berdasarkan pernyataan di atas, maka keterampilan menulis merupakan 
salah satu dari empat komponen dalam keterampilan berbahasa. 
Menulis cerpen pada dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada 
pembacanya (Sumardjo, 2007: 81). Menulis cerpen tidak semata-mata berarti 
“menceritakan pengalaman”, tetapi lebih-lebih adalah menghadirkan pengalaman 
itu sendiri lewat visinya (Sumardjo, 2007:158). Menulis cerpen dapat dikatakan 
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menuliskan “dongeng” pendek. Artinya, dongeng yang dekat dengan kehidupan 
nyata dan fantasi pembaca. Akan tetapi, cerpen juga dituntut mempunyai jiwa 
yang membuat cerpen itu mempunyai daya pikat (Thahar, 2009:17). Thahar 
(2009:17) menyatakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen adalah merekayasa 
rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada duanya. 
Kedengarannya sulit sekali, karena setiap pemula hampir selalu ingin menuliskan 
kisah cinta sebagai temanya. Memang betul, tidak ada yang baru lagi di atas dunia 
ini. Akan tetapi, senantiasa ada perbedaan. Serupa, tetapi tidak sama. Entah sudah 
berapajuta kali orang menulis kisah cinta sejak zaman dahulu kala hingga kini. 
Namun, selalu saja menarik untuk dibaca.Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis cerpen merupakan keterampilan menceritakan 
pengalaman, menghadirkan pengalaman itu sendiri lewat visinyadalam bentuk 
bahasa tulis dengan menggunakan teknis menulis cerpen. 
a. Cerita Pendek 
Cerpen sesuai namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi berapa 
ukuran panjang pendek itu tidak memang tidak ada aturannya, tak ada satu 
kesepakan diantara para pengarang dan para ahli (Nurgiyantoro, 2007:10). 
Menurut Edgar Allan Poe (Jassin via Nurgiantoro 2007:10) menyatakan bahwa 
cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira 
berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen itu bervariasi, dilihat dari 
panjang pendeknya cerpen dibagai menjadi 3 yaitu cerpen pendek (Short short 
Story) berkisar 500-an kata, cerpen yang panjangnya cukup (midle short story), 
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dan cerpen yang panjang (long short strory) yang mencapai puluhan ribu kata 
(urgiantoro 2007:10).  
b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen 
Pada dasarnya novel dan cerpen merupakan sama-sama karya fiksi. Itu 
artinya unsur pembangun cerpen pun tidak jauh berbeda dengan novel. Menurut 
Stanton (via Nurgiantoro, 2007:25) membedakan unsur pembangun sebuah novel 
ke dalam tiga bagian. Yaitu: Fakta, tema dan sarana. 
1) Fakta Cerita 
Fakta cerita merupakan bagian dari elemen-elemen pembangun prosa fiksi 
disamping sarana cerita dan tema. Fakta cerita pada intinya mengemas unsur-
unsur yang dapat dibayangkan keberadaannya yang meliputi plot, tokoh, dan latar.  
a) Plot 
Plot pada cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari satu urutan 
peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpan 
juga novel yang tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan 
pada interpretasi pembaca). Urutan peristiwa dapat dimulai dari mana saja 
(Nurgiyantoro, 2007:13) 
b) Tokoh  
Dibanding dengan novel tokoh-tokoh cerpen lebih terbatas lagi. Baik yang 
meyangkut jumlah maupun data diri tokoh, khususnya yang berkaitan dengan 
perwatakan, sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gamabaran yang 




Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar, 
misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan sosial, cerpen hanya memerlukan 
pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan hanya secara implisit, asal telah 
mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2007:13) 
(1) Latar Tempat 
Latar tempat adalah hal yang berkaitan dengan masalah geografis.Latar 
tempat menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa terjadi, misalnya latar tempat 
dalam Kubah, yang menunjukkan latar pedesaan, perkotaan, atau latar tempat 
lainnya. Melalui tempat terjadinya peristiwa diharapkan tercermin pemerian 
tradisi masyarakat, tata nilai, tingkah laku, suasana, dan hal-hal lain yang mungkin 
berpengaruh pada tokoh dan karakternya. 
(2) Latar Waktu 
Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar waktu mengacu pada 
saat terjadinya peristiwa, dalam plot, secara historis. Melalui pemerian waktu 
kejadian yang jelas, akan tergambar tujuan fiksi tersebut secara jelas pula. 
Rangkaian peristiwa tidak mungkin terjadi jika dilepaskan dan perjalanan waktu, 
yang dapat berupa jam, hari, tanggal, bulan, tahun, bahkan zaman tertentu yang 
melatarbelakanginya.  
(3) Latar Sosial 
Latar sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan. Latar sosial 
merupakan lukisan status yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa orang 
tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya. Statusnya dalam kehidupan 
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sosialnya dapat digolongkan menurut tingkatannya, seperti latar sosial bawah atau 
rendah latar sosial menengah, dan latar sosial tinggi.  
2) Sarana Cerita  
a) Judul 
Sayuti (2000:147) menyatakan bahwa pada hakikatnya judul merupakan 
hal yang pertama dibaca oleh pembaca fiksi. Judul merupakan elemen lapisan luar 
suatu fiksi. Oleh karena itu, ia merupakan elemen yang paling mudah dikenali 
oleh pembaca. Kita biasanya mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan 
yang sejalan dengan cerita secara keseluruhan. Walaupun demikian, jika banyak 
judul yang tampil tanpa mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula. 
Ada yang beranggapan bahwa judul seharusnya memberikan gambaran makna 
suatu cerita. Oleh karena itu, biasanya judul dapat mengacu pada sejumlah elemen 
struktural lainnya. Artinya, judul suatu karya bertalian erat dengan elemen-elemen 
yang membangun fiksi dari dalam. Dalam kaitan ini, mungkin sekali judul 
mengacu pada tema, mengacu pada latar, mengacu pada konflik, mengacu pada 
tokoh, mengacu pada simbol cerita, mengacu pada atmosfer, mengacu pada akhir 
cerita, dan sebagainya.  
Wiyatmi (2006:40) menyatakan bahwa judul merupakan hal pertama yang 
paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang 
tanpa judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. Sebuah judul biasanya dipilih oleh pengarang 
dengan alasan kemenarikan.Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa judul 
adalah cerminan dari isi suatu karya fiksi yang menarik dan biasanya mengacu 
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pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut, konflik, 
simbol cerita, atmosfer, akhir cerita, dan sebagainya.   
b) Sudut Pandang 
Abrams (via Nurgiyantoro 2007:248) menyatakan bahwa sudut pandang, 
point of view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara 
dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita 
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada 
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang 
dikemukakan dalam karya fiksi, memang, milik pengarang, pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun, kesemuanya itu dalam karya fiksi 
disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita. Sudut 
pandang dapat dibedakan sebagai berikut. 
Nurgiyantoro (2007:256-271) mengklasifikasikan sudut pandang sebagai 
berikut. 
(1) Sudut Pandang Pesona Ketiga : “Dia” 
Pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona ketiga, 
gaya “dia”, narrator adalah seseorang yang berada di luar cerita yang 
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia, 
dia, mereka. Dalam sudut pandang “dia” dapat dibedakan ke dalam dua golongan 
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan 
ceritanya. Di satu pihak pengarang, narator, dapat bebas menceritakan segala 
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sesuatu yang berhubungan dengan tokoh “dia”, jadi bersifat mahatahu, di lain 
pihak ia terikat, mempunyai keterbatasan “pengertian” terhadap tokoh “dia” yang 
diceritakan itu, jadi bersifat terbatas, hanya selaku pengamat saja.  
(2) Sudut Pandang Pesona Pertama : “Aku” 
Dalam pengarahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona 
pertama, first-person point of view,”aku”, jadi :  gaya “aku”, narrator adalah 
seseorang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku”, tokoh yang berkisah, 
mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, self-consciousness, mengisahkan 
peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, 
serta sikapnya terhadap orang (tokoh) lain kepada pembaca. Sudut pandang 
persona pertama dapat dibedakan ke dalam dua golongan berdasarkan peran dan 
kedudukan si “aku” dalam cerita. Si “aku” mungkin menduduki peran utama, jadi 
tokoh utama protagonis, mungkin hanya menduduki peran tambahan, jadi tokoh 
tambahan protagonis, atau berlaku sebagai saksi.  
(3) Sudut Pandang Campuran 
Dalam sudut pandang campuran, pengarang dapat berganti-ganti dari 
teknik yang satu ke teknik yang lain untuk sebuah cerita yang dituliskannya. 
Kesemuanya itu tergantung dari kemauan dan kreativitas pengarang, bagaimana 
mereka memanfaatkan berbagai teknik yang ada demi tercapainya efektivitas 
penceritaan yang lebih, atau paling tidak untuk mencari variasi penceritaan agar 
memberikan kesan lain. Pemanfaatan teknik-teknik tersebut dalam sebuah novel 
misalnya, dilakukan dengan mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan 




Sumardjo (2007:146) menyatakan bahwa tema atau pokok persoalan 
dalam cerpen memang hanya salah satu unsur saja, bukan segala-galanya. Secara 
tegas eseis Goenawan Mohamad menyatakan bahwa tema bukan utopia, jangan 
mengorbankan sastra hanya untuk tema.Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 
2010:67) menyatakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh 
sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah 
karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan 
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko & 
Rahmanto via Nurgiyantoro, 2010:68).  
2. Cerita Remaja 
 Cerita remaja adalah hasil karya sastra yang menampilkan permasalahan 
remaja dan berusaha untuk memenuhi selera remaja. Tema permasalahan yang 
diangkat, tokoh-tokoh, serta gaya bahasa disesuaikan dengan selera dan dunia 
remaja. Sumardjo (lewat Sayuti, 2009:11.5). Dengan kata lain, cerita remaja 
merupakan sebuah cerita rekaan yang amat dekat dengan kehidupan sehari hari 
remaja dan  menggunakan bahasa yang sering digunakan remaja. Contoh cerita 
remaja yang sering kali kita jumpai adalah chicklit dan teenlit. 
3. Proses Menulis Cerpen 
Sumardjo (2007: 75-80) menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat 4 
tahap proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Pada tahap 
persiapan,  seorang penulis telah menyadari hal yang akan ditulis yaitu gagasan 
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dan isi tulisan. Gagasan dan isi tulisan tersebut akan dituangkan dalam bentuk 
tulisan. 
Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul  
disimpan dan dipikirkan. Pada tahap ini penulismenunggu waktu yang tepat untuk 
menuliskan gagasan. Sebelum dituangkan ke dalam bentuk tulisan, gagasan yang 
telah muncul tersebut direnungkan terlebih dahulu.  
Ketiga, saat inspirasi. Pada tahap inspirasi seluruh gagasan dan bentuknya 
telah jelas. Pada tahap ini ada desakan kuat untuk segera menulis dan tidak bisa 
ditunggu-tunggu lagi.Keempat, tahap penulisan. Hal yang harus dilakukan pada 
tahap penulisan adalah menuangkan segala hasil inkubasi ke dalam bentuk tulisan 
yang direncanakan. 
Kelima, adalah tahap revisi. Tahap revisi adalah tahap pemeriksaan dan 
penilaian berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang dimiliki. Pada tahap revisi 
penulis dapat memperbaiki tulisan dengan menambah atau mengurangi tulisan. 
Setelah itu penulis harus mengulangi menuliskan tulisan yang telah 
direvisinya.Ketika tulisan itu dianggap sudah mendekati bentuk ideal, maka 
diperlukan kritik dari pembaca yang dapat digunakan sebagai bahan 
penilaian.Akhirnya tulisan itu dapat dikirimkan ke penerbitan.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis 
memerlukan tahapan-tahapan dan proses kreatif dalam menulis. Hal yang penting 
untuk diperhatikan dalam proses kreatif menulis adalah disiplin diri. Disamping 
itu, supaya proses kreatif bisa terjadi lebih cepat, maka diperlukan tambahan 
pengetahuan dan pengalaman secara terus-menerus.  
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4. Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah Ideal 
Meyer (dalam Kirkley, 2003 via Wena, 2009:87 ) mengungkapkan bahwa 
terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yaitu  
1)  pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi oleh 
perilaku  
2) hasil-hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan/perilaku dalam 
mencari pemecahan,  
3) pemecahan masalah adalah merupakan suatu proses tindakan manipulasi 
dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  
Gick & Holyoak (1986 via Wena, 2009:87) menggambarkan model 







Gambar 1. Model Pemecahan Masalah Ideal 
 Model di atas mengidentifikasi tiga aktivitas kognitif dalam pemecahan 
masalah, yaitu sebagai berikut. 
 a. Penyajian masalah (represent problem) meliputi aktivitas mengingat 
konteks pengetahuan yang sesuai dan melakukan identifikasi tujuan serta 
kondisi awal yang relevan untuk masalah yang dihadapi. 
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 b.  Pencarian pemecahan (solution search) meliputi aktivitas penghalusan 
(penetapan) tujuan dan pengembangan rencana tindakan untuk mencapai 
tujuan. 
 c. Penerapan solusi (solution) meliputi tindakan pelaksanaan rencana 
tindakan dan mengevaluasi hasilnya. 
 Jika suatu masalah terlalu kompleks untuk dipecahkan dengan iterasi/ 
proses tunggal maka siswa harus memecah masalah ke dalam beberapa 
submasalah yang sesuai dengan tujuan, kemudian baru melakukan pemecahan 
masalah seperti proses di atas. Dari model di atas  nampak bahwa pemecahan 
masalah merupakan suatu aktivitas kognitif, di mana siswa tidak saja harus dapat 
mengerjakan , tetapi juga harus yakin bisa memecahkan. Dalam hal ini motivasi 
dan aspek sikap seperti usaha, keyakinan, kecemasan, persistensi dan pengetahuan 
tentang diri adalah sesuatu yang sangat penting dalam pemecahan masalah 
(Jonassen&Tessmer, 1996 via Wena,2009:88). 
5. Tahap Pembelajaran Strategi Pemecahan Masalah Ideal 
 Strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terdiri dari lima tahap 
pembelajaran, yaitu Identify the problem, Define the problem, Explore solution, 
Act on the strategy, Look back and evaluate the effect. 
a. Identifikasi Masalah  
  Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam tahap 
ini guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek permasalahan, 




b.  Mendefinisikan Masalah 
  Dalam tahap ini kegiatan guru meliputi membantu dan membimbing 
siswa, melihat hal/ data variable yang sudah diketahui dan hal yang belum 
diketahui, mencari bebagai informasi, menyaring berbagai informasi yang ada dan 
akhirnya merumuskan permasalahan. 
c. Mencari Solusi 
  Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membantu dan membimbing siswa 
mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan brainstorming, 
melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang dan akhirnya 
memilih suatu alternatif pemecahan masalah yang paling tepat.  
d. Melaksanakan Strategi 
  Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan alternative 
yang telah dipilih. Dalam tahap ini siswa dibimbing secara tahap demi tahap 
dalam melakukan pemecahan masalah. 
e. Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Pengaruh 
  Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membimbing siswa 
melihat/mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah dilakukan, 
apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Di samping itu, siswa 





6. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pemecahan Masalah Ideal 
a. Kelebihan Strategi Pemecahan Masalah Ideal 
1. melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan,  
2. berpikir dan bertindak kreatif,  
3. memecahkan masalah yang di hadapi secara realistis, 
4. merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 
b. Kelemahan Strategi Pemecahan Masalah Ideal 
1. tidak semua materi pelajaran mengandung masalah,  
2. memerlukan perencanaan yang teratur dan matang, 
3. siswa sedikit kesulitan untuk memilih satu pemecahan yang paling tepat,  
4. memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang. 
B. Penelitian yang Relevan 
  Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Octavian Muning, dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas 
Feature Kemanusiaan Koran Tempo Sebagai Media Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 
Bantul” dan penelitian milik Eko Triono dalam skripsinya yang berjudul 
“Keefektifan Media Buku Panduan (Guide Book) Seni Penulisan Cerpen dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen kelas X SMA 6 Yogyakarta”. Kedua penelitian 
tersebut dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan sehingga dapat 
dijadikan sebagai acuan penelitian. Dalam kedua penelitian tersebut baik Octavian 
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Muning dan Eko Triono sama-sama melakukan penelitian tentang keekfetivan 
suatu media dalam penulisan cerita pendek pada siswa kelas X. 
  Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan yaitu mengenai efektif tidaknya 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X MAN Sumpiuh. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Octavian Muning dan Eko Triono yaitu terletak pada metode 
pembelajarannya. Octavian Muning dan Eko Triono menggunakan media dalam  
eksperimen mereka, sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran, 
yaitu strategi pemecahan masalah ideal. Persamaan dari penelitian yang dilakukan 
Octavian Muning dan Eko Triono dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-
sama menggunakan desain penelitian Ekperimen dalam penulisan cerpen siswa 
kelas X. 
C. Kerangka Pikir 
 Strategi pembelajaran penting bagi guru dalam proses pembelajaran 
menulis cerita pendek, karena dengan strategi yang tepat maka tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Salah satu metode yang dapat 
digunakan guru untuk menjalankan strategi pembelajaran menulis cerpen yaitu 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
 Dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa akan belajar 
dari permasalahan yang terjadi masyarakat dan pengalaman pribadi, kemudian 
dituangkan dalam bentuk  cerpen. Untuk mengetahui keefektifan strategi ini 
dalam penulisan cerpen kelas X maka dilakukan uji eksperimen dengan siswa 
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kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi pemecahan masalah ideal 
sebagai pembanding. 
D. Pengajuan Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori, kajian hasil penelitian relevan dan kerangka pikir 
diatas. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang siginifikan antara 
kelompok yang diberi strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan 
yang tidak menggunakan strategi tersebut. 
2. Penggunaan strategi pemecahan masalah ideal dalam pemebelajaran menulis 








A. Jenis dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang dimaksud adalah cara pengumpulan serta analisis data 
yang digunakan. Desain penelitian merupakan keseluruhan perencanaan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Adapun jenis dan desain penelitian dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 1: Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
E O 1  X O2 




E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan strategi   
          pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
K : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan strategi  
          pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
O1   : pretest kelompok eksperimen  
O2   : posttest kelompok eksperimen 
O3   : pretest kelompok kontrol 
O4   : posttest kelompok kontrol 
X  : Penggunaan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
 
B. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 
variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
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rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 
untuk merumuskan hipotesis,  jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2012:42). Paradigma yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana. Paradigma sederhana 
terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2012: 42). 
Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Paradigma Kelompok Eksperimen  
 
 
Gambar 2: Paradigma Kelompok Eksperimen  
b. Paradigma Kelompok Kontrol  
 
 
Gambar 3: Paradigma Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan gambar penelitian di atas, variabel penelitian yang telah 
ditetapkan dikenal pra-uji dengan pengukuran penggunaan prates. Pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal kelompok 
eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah ideal untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok 






















C. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39). 
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah ideal untuk menulis cerpen.  
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 39). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis cerpen setelah diberi 
perlakuan berupa strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MAN 1 Sumpiuh Sumpiuh Banyumas.  
Kelas yang diambil sebagai objek penelitian adalah siswa kelas X.  
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan pada April tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) tahap pengukuran awal 
keterampilan menulis cerpen (pretest) kedua kelompok, (2) tahap perlakuan 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (3) tahap pelaksanaan tes akhir 
(posttest) menulis cerpen. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 
Sumpiuh sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 186 orang. 
Tabel 2: Perincian Jumlah Siswa Kelas X MAN Sumpiuh Banyumas 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X-1 29 siswa 
2 X-2 32 siswa 
3 X-3 30 siswa 
4 X-4 30 siswa 
5 X-5 33 siswa 
6 X-6 32 siswa 
Jumlah 186 siswa 
 (Sumber: Arsip MAN Sumpiuh Banyumas, 2015)  
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2012:81). Dalam penelitian ini, teknik yang dipakai adalah Simple Random 
Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak 
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Untuk menentukan kelas 
yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan 
menggunakan uang logam untuk mengundi. Berdasarkan teknik tersebut, 
ditetapkan bahwa kelas X 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas X 4 sebagai 
kelompok eksperimen. 
F. Prosedur Penelitian  
          Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Pada tahap ini, dilakukan pretes pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel 
terikat. Hasil pretes berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara kedua 
kelompok. Hal ini dilakukan kerena kedua kelompok harus berangkat dari 
keadaan yang sama. Antara kedua kelompok diberikan pretes sama yaitu menulis 
cerpen yang sebelumnya diberikan artikel dari pengalaman orang lain. Kemudian 
skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianalisis 
menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS 19.0.  
2. Pelaksanaan   
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan telah 
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya akan diadakan treatment (perlakuan). 
Perlakuan yang dilakukan melibatkan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
ideal, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku manipulasi proses 
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belajar-mengajar, yang dimaksud dengan memanipulasi adalah memberikan 
perlakuan dengan menggunakan  strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
Peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati secara langsung proses 
pemberian manipulasi.  
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dalam pembelajaran menulis cerpen, kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
ideal, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal.  
Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak tiga (3) kali perlakuan, setiap 
pertemuan 2 x 45 menit atau 1 kali tatap muka.  
Kegiatan di dalam kelas pada saat pelaksanaan yaitu, pada tanggal 23 April 
sampai dengan 7 Mei 2015 guru mulai memberikan perlakuan dengan strategi 
pemecahan masalah ideal kepada siswa kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, 
guru memutarkan video untuk memberikan permasalahan pada siswa. Video yang 
diputar pada saat perlakuan pertama yaitu vidio yang berjudul “Bullying”, 
perlakuan kedua berjudul “Sampah”, dan perlakuan ketiga berjudul “The Air 
Between”.  
Sementara itu, pada kelas kontrol guru mengajar tanpa menggunakan 
strategi pemecahan masalah ideal. Guru mengajar seperti biasa, yaitu dengan 
metode ceramah. 




Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian  
No Tanggal Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 16 April 2015 Pretest Pretest 
2 23 April 2015 Perlakuan 1 Pembelajaran 1 
3 30 April 2015 Perlakuan 2 Pembelajaran 2 
4 7 Mei 2015 Perlakuan 3 Pembelajaran 3 
5 13 Mei 2015 Posttest Posttest 
 
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Langkah siswa setelah mendapat perlakuan, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi posttest dengan materi yang sama seperti pada waktu 
pretest. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan 
menulis cerpen siswa saat pretest dan posttest, apakah hasil siswa semakin 
meningkat, sama, atau mengalami penurunan.   
G. Instrumen Penelitian  
a. Pengembangan Instumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Berikut adalah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
1. Tes 
Tes cerpen di penelitian ini adalah  dalam bentuk esai. Dengan instrumen 
tersebut, peserta didik diuji untuk memperoleh skor. Skor tersebut akan 
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes ini diberlakukan bagi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2. Lembar Penilaian Cerpen 
Lembar penilaian keterampilan menulis cerpen yang berupa cerpen 
menggunakan penilaian berdasarkan model penilaian dari model ESL yang telah 
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dimodifikasi dari Hartfiel (via Nurgiyantoro, 2001: 307) berupa isi, organisasi isi, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Kemudian kriteria penilaian tersebut 
dimodifikasi oleh peneliti, sehingga akan terstruktur kriteria penilaian yang dirasa 
tepat dan sesuai dengan kategori penilaian yang dibutuhkan. Adapun beberapa 
kriteria yang harus dinilai agar peneliti mengetahui keterampilan siswa dalam 
memahami pelajaran menulis yaitu isi gagasan (fakta cerita dan sarana cerita) dan 
mekanik tulisan.  
Aspek dan kriteria penilaian tes esai menulis cerpen adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Menulis Cerpen 







6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, 
dan akhir, yang terkonsep dengan jelas 
dan menarik, sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas, 
sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. Namun 
kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan 
akhir yang terkonsep dengan cukup jelas 
(walau sederhana), sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir namun tidak terkonsep dengan 
jelas. Bagian-bagian yang seharusnya 
ada pada tiap tahap juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap 
yang hilang, sehingga menjadi kurang 
lengkap rangkaian ceritanya. 
a. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal 
yang dialami oleh tokoh cerita dan 
mampu menarik minat serta perhatian 
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pembaca karena dikemas dengan 
menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita namun kurang 
menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami 
oleh tokoh cerita, namun masih cukup 
kompleks untuk menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang masih 
sangat kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang 
dialami oleh tokoh, sehingga terasa 
hanya datar saja. 
 b. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang dialami tokoh dan 
terkonsep dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang 
terkonsep dengan jelas, namun bukan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
semakin meruncing/ konfliknya tidak 
berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik 
konsep maupun runtutan/konfliknya 
kacau sehingga mengacaukan jalan 
cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya 
ada beberapa konflik atau peristiwa saja 
yang tidak mengarah pada terbentuknya 
klimaks (peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau 
sosial tergambar dengan jelas dan tajam 
dalam cerita, sehingga cerita terasa 
sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, namun 
cerita masih real dan tidak menimbulkan 
kerancuan makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial 
terdapat dalam cerita namun tidak 
tergambar dengan jelas dan 
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menimbulkan kerancuan cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial 
tidak tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua 
latar yang tidak terdapat dalam cerita 
sehingga membuat cerita tampak tidak 
real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan 
yang jelas antara tokoh utama dan 
tambahan sehingga membantu 
perkembangan plot secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh 
utama dan tambahan, namun 
perkembangan plot secara keseluruhan 
masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh 
utama dan tokoh tambahan dalam cerita 
dan menyebabkan terhambatnya 
perkembangan plot secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh 
dalam cerita namun menyebabkan 
perkembangan plot secara keseluruhan 
terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah 
satu tokoh dari utama atau tambahan. 
Sehingga perkembangan plot secara 
keseluruhan terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan 
dengan isi cerpen. Sehingga memberikan 
gambaran makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun kurang memberikan 
gambaran makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan kurang 
memberikan gambaran makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun tidak 
memberikan gambaran makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki 
kaitan dengan isi cerpen dan tidak 
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memberikan gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau ketiga konsisten 
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan 
cerita lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten 
namun gagasan tersalurkan dan cerita 
masih menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
konsisten dan gagasan kurang 
tersalurkan dengan mengurangi 
kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
kurang konsisten sehingga gagasan cerita 
tidak tersalurkan dan cerita tidak 
menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau orang 
ketiga tidak konsisten sehingga gagasan 




6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang 
tepat, sehingga membentuk keindahan 
dan kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat namun masih membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat dan kurang membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun 
tidak tepat dan tidak membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan 
kata dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu 
tema pokok, yang didukung oleh seluruh 
unsur pembentuk cerita, tema tergambar 
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jelas dalam cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok tetapi kurang didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema 
tergambar jelas dalam cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok dan kurang didukung oleh seluruh 
unsure pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa 
tema dan hanya didukung oleh sebagian 
unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberapa tema dan tidak didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema 









1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penulisan huruf (huruf kapital) dalam 
cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, 
namun tidak lebih dari 10 % dari 
penggunaan huruf kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan 
penulisan huruf kapital dalam cerpen. 
Antara 10%-50% penggunaan huruf 
capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat 
kesalahan penulisan huruf capital dalam 
cerpen lebih dari 75%. 
2.Penulisan 
kata 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn 
penulisan kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penulisan kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penulisan kata. 




1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penulisan kata dalam cerpen, 
lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penerapan tanda baca dalam 
cerpen, lebih dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf dan semuanya 
terbentuk dari kalimat-kalimat yang 
saling mendukung membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dalam dialog 
mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf yang kalimat-kalimatnya kurang 
membentuk satu kesatuan alur 
pembicaraan. Dialog sudah dalam 
paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang 
kalimat-kalimatnya kurang, dialog tidak 
dalam paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai 
akhir hanya ditulis dalam satu paragraph. 
Dan kalimat-kalimatnya juga tidak 
membentuk satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi 
dalam paragraph-paragraf dari awal 
sampai akhir hanya ditulis dalam satu 
paragraph. Dan kalimat-kalimatnya juga 
tidak membentuk satu kesatuan dan tidak 





Alat pengambil gambar digunakan unttuk mengambil gambar pada waktu 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen adalah kamera. Hal ini dilakukan agar 
data yang diperoleh lebih valid dan nyata. 
b. Validitas  
Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Validitas isi (content validity) adalah validitas yang mempertanyakan 
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang 
diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009: 339).  
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis, maka 
validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi 
yang dikehendaki. Soal tes menulis cerpen disesuaikan dengan materi yang 
digunakan dalam KTSP khususnya kelas X. Selain itu, instrumen yang digunakan 
dalam pembelajaran menulis cerpen juga dikonsultasikan terlebih dahulu pada 
ahlinya (expert judgement).  Dalam hal ini, ahli yang dimaksud adalah guru 
bahasa Indonesia MAN Sumpiuh Ibu Wiwin Asih Rahmawati S.Pd. 
c. Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2010:221), reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Kriteria keterpercayaan tes 
menunjuk pada pengertian tes mampu mengukur secara konsisten sesuatu yang 
akan diukur dari waktu ke waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan penghitungan rumus Alpha Cronbach. Penghitungan rumus 
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tersebut menggunakan bantuan komputer program SPSS 13.0. Pengujian 
reliabilitas dilaksanakan sebelum tes awal menulis cerpen kelas eksperimen dan 



























r     : koefisien reliabilitas tes 
k     : jumlah butir soal 
2
i
s    : varian butir-butir soal 
2
is  : varian total (untuk seluruh butir soal) 
 
Hasil perhitungan koefisiensi reliabilitas dengan Alpha Cronbach tersebut 
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi sebagai berikut. 






(Arikunto, 2006: 245). 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes (pretest dan posttest). Tes 
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, pretest dan 
posttest ini digunakan untuk mengetahui keterampilan awal dan akhir siswa. 
Pretest digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa sebelum mendapat 
perlakuan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan siswa 
Rentang Nilai Interpretasi 
0, 800 – 1, 000 Sangat tinggi 
0, 600 – 0,799 Tinggi 
0, 400 – 0, 599 Cukup/ sedang 
0, 200 – 0, 399 Rendah 
0, 000 – 0,179 Sangat rendah 
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setelah mendapat perlakuan. Pretest dan posttest ini dilakukan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan 
materi yang diambil adalah menulis cerpen.  
I. Teknik Analisis Data 
1. Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki 
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 
statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji normalitas dengan 
melihat nilai Asymp. Sig. (2tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 
(2tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 
(2tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi tidak normal.   
b. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan satu sama lain. Untuk mengkaji homogenitas varians perlu dilakukan 
uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang 













b = varians yang lebih besar 
s
2
k = varians yang lebih kecil 
 
Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika 
Fh < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok sampel tersebut variannya 
tidak berbeda secara signifikan atau homogen. Fh adalah F yang diperoleh dari 
hasil perhitungan dan Ft adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf 
signifikan yang ditetapkan sebesar 5% dengan derajad kebebasan (db)= (n1-1). 
Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program SPSS seri 19.0. 
 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan 
teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil pengukuran dari dua 
kelompok sampel yang berbeda, yaitu keterampilan menulis cerpen terhadap 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t akan 
dihitung menggunakan SPSS seri 13.0. Rumus uji-t dapat diperoleh dari 

















 21 x,x   =    simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel ke-1 dan  
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    ke-2 
  s
2
         =   varian populasi 
 N1, N2    =    jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2 
 
Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan 
harga t dalam tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (db) = 
N1+N2-2. Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan SPSS seri 19.0. 
J. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini menyatakan 
bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya perbedaan 
antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dalam 
penelitian.  
1. Ho 1  2  
Ha 1 2 
Keterangan: 
Ho = hipotesis nol, tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok siswa yang diberi pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan ideal dan yang 
diberikan perlakuan secara konvensional.  
Ha = hipotesis alternatif, ada perbedaan yang signifikan keterampilan 
menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pemecahan masalah ideal dan yang 
diberikan perlakuan secara konvensional.  
2. Ho 1  2  
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     Ha 1 2 
Keterangan:  
Ho= hipotesis nol, pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal  tidak efektif dibandingkan 
pembelajaran menulis cerpen tanpa secara konvensional.  
Ha= hipotesis alternatif, pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal secara konvensional.  
K. Definisi Operasional Variabel 
Varibel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran pemecahan 
masalah ideal. Strategi pemecahan masalah ideal merupakan suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya 
mengatasi situasi yang baru, kemudian peserta didik dituntut untuk 
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya berupa cerpen.  
Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan seseorang dalam 
menuangkan ide atau gagasan untuk disampaikan kepada pembaca melalui 
lambang-lambang visual atau bahasa tulis yang merupakan pengungkapan 
pengalaman, imajinatif,  dan emosional dari kehidupan individual dan sosialnya. 
Keterampilan menulis cerpen siswa ini dapat diukur dengan menggunakan tes 
keterampilan menulis cerpen sehingga pada akhirnya keterampilan menulis siswa 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
cerpen antara siswa yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan yang tidak diberikan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal 
pada keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh Banyumas. 
Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan dua macam data, yaitu data skor tes 
awal dan data skor tes akhir menulis cerpen. Data skor tes awal diperoleh melalui 
skor pretest keterampilan menulis cerpen dan data skor tes akhir diperoleh melalui 
skor posttest keterampilan menulis cerpen. Hasil penelitian pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh 
Banyumas 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang tidak diberikan perlakuan 
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal. Sebelum kelompok kontrol 
diberikan pembelajaran menulis cerpen, terlebih dahulu dilakukan pretest, yaitu 
berupa tes menulis cerpen. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 30 
siswa. Hasil pretest kelompok kontrol pada saat tes menulis cerpen awal yaitu 
skor terendah adalah 65 dan skor tertinggi sebesar 80. Dengan komputer program 
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SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang dicapai siswa kelompok 
kontrol pada saat pretest sebesar 70,8; median sebesar 70,80; mode sebesar 70; 
dan standar deviasi sebesar 3,79 
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen siswa 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
1 65,0 - 67,5 4 13,3% 
2 67,6 - 70,1 15 50,0% 
3 70,2 - 72,7 3 10,0% 
4 72,8 - 75,3 5 16,7% 
5 75,4 - 77,9 0 0,0% 
6 78,0 - 80,5 3 10,0% 
Jumlah 30 100,0% 
 
Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 






















 Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa  siswa yang 
mendapatkan skor 65,0-67,5 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh skor 67,6-70,1 
sebanyak 15 siswa, yang memperoleh skor 70,2-72,7 sebanyak 3 siswa, yang 
memperoleh skor 72,8-75,3 sebanyak 5 siswa, yang memperoleh skor 75,4-77,9 
tidak ada , dan  yang memperoleh skor 78,0-80,5 sebanyak 3 siswa. Dari data 
tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 67,6-67,5 
sebanyak 15 siswa.  
Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol. 
Tabel 7: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kelompok kontrol 

















30 80,00 65,00 70,80 70,00 70,00 
 
 Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 8 dan gambar 5 sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 



















1 Baik >77,08 3 10,0 3 10,0 
2 Cukup 72,42-77,08 5 16,7 8 26,7 
3 Kurang <72,42 22 73,3 30 100,0 






Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol 
 
Gambar 5: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelompok 
Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas 
 
Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 5 dapat diketahui bahwa kategori 
kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok 
kontrol yaitu, terdapat 3 siswa (10,0%) yang skornya termasuk kategori baik, 5 
siswa (16,7%) masuk dalam kategori cukup, dan 22 siswa (73,3%) masuk dalam 
kategori kurang. Dengan demikian  sebagian besar kecenderungan skor pretest 
keterampilan menulis cerpen adalah kategori kurang. Pada tahap awal penulisan 
cerpen, siswa belum menguasai penulisan cerpen dengan baik.  
b. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN 
Sumpiuh Banyumas 
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelas yang diajar 
menulis cerpen dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah 
ideal. Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan pretest keterampilan menulis cerpen. Subjek pada pretest kelompok 
eksperimen sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes menulis cerpen awal, skor 










Dengan komputer program SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) 
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 69,03;median 
sebesar 70,00; mode sebesar 70,00; dan standar deviasi sebesar 3,80. 
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen siswa 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok EksperimenMAN Sumpiuh Banyumas 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
1 61,0 - 63,2 3 10,0% 
2 63,3 - 65,5 5 16,7% 
3 65,6 - 67,8 0 0,0% 
4 67,9 - 70,1 12 40,0% 
5 70,2 - 72,4 5 16,7% 
6 72,5 - 74,7 5 16,7% 
Jumlah  30 100,0% 
 
Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 




















Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa  siswa yang 
mendapatkan skor 61,0-63,2 sebanyak 3 siswa , yang memperoleh skor 63,3-65,5 
sebanyak 5 siswa, yang memperoleh skor 65,6-67,8 tidak ada, yang memperoleh 
skor 67,9-70,1 sebanyak 12 siswa, yang memperoleh skor 70,2-72,4 sebanyak 5 
siswa, dan  yang memperoleh skor 72,5-74,7 sebanyak 5 siswa. Dari data tersebut 
diketahui bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 67,9-70,1 sebanyak 12 
siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen 
pada Tabel 7.  
Tabel 10:Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh 





















 Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 11 dan gambar 8 sebagai berikut. 
Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 




















1 Baik  >77,08 0 0% 0 0% 
2 Cukup  72,42-77,08 5 16,7% 5 16,7% 
3 Kurang  <72,42 25 83,3% 30 100% 






Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 
 
Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas 
 
 
Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 8 menunjukan bahwa kategori 
kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok 
eksperimen  diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang skornya termasuk kategori 
baik, 5 siswa (16,7%) masuk dalam kategori cukup, dan 25 siswa (83,3%) masuk 
dalam kategori kurang. Dengan demikian  sebagian besar kecenderungan skor 
pretest keterampilan menulis cerpen adalah kategori kurang. Pada tahap awal 
penulisan cerpen pada pretest eksperimen, siswa belum menguasai penulisan 
cerpen dengan baik. 
c. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh 
Banyumas 
Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol 
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen 










posttest kelompok kontrol sebanyak 30 siswa dari tes menulis cerpen akhir, skor 
terendah adalah 70  dan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 86. Dengan 
komputer program SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang 
diraih siswa kelompok kontrol pada posttest sebesar 77,53;median sebesar 78; 
mode sebesar 78; dan standar deviasi 4,52.  
Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas 
 Interval Frekuensi Persen(%) 
1 70,0 - 72,6 6 20,0% 
2 72,7 - 75,3 2 6,7% 
3 75,4 - 78,0 9 30,0% 
4 78,1 - 80,7 7 23,3% 
5 80,8 - 83,4 4 13,3% 
6 83,5 - 86,1 2 6,7% 
Jumlah 30 100,0% 
 
Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 


















Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa  siswa yang 
mendapatkan skor70,0-72,6 sebanyak 6 siswa, yang memperoleh skor 72,7-75,3 
sebanyak 2 siswa , yang memperoleh skor 75,4-78,0 sebanyak 9 siswa, yang 
memperoleh skor 78,1-80,7 sebanyak 7 siswa , yang memperoleh skor 80,8-83,4 
sebanyak 4 siswa, dan yang memperoleh skor 83,5-86,1 sebanyak 2 siswa. 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol. 
Tabel 13: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 

















30 86,00 70,00 77,53 78,00 78,00 
 
Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 14 dan gambar 10 sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan 

















1 Baik  >77,08 20 66,7% 20 66,7% 
2 Cukup  72,42-77,08 4 13,3% 24 80,0% 
3 Kurang  <72,42 6 20,0% 30 100,0% 








Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kelompok Kontrol Keterampilan 
Menulis Cerpen 
 
Gambar 10: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Kelompok 
Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas. 
 
Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 10 dapat diketahui bahwa kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
kontrol dapat diketahui terdapat 20 siswa (66,7%) yang skornya termasuk kategori 
baik, 4 siswa (13,3%) masuk dalam kategori cukup, dan 6siswa (20%) masuk 
dalam kategori kurang.Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar 
kecenderungan skor posttest keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol 
dalam kategori baik.Pada tahap test akhir ini kelompok kontrol mengalami 
peningkatan skor. Namun peningkatan ini lebih rendah dibandingkan dengan skor 
posttest yang diperoleh kelompok eksperimen. 
d. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN 
Sumpiuh Banyumas 
Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 
dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen 










pada posttest kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes 
menulis cerpen akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa yaitu 87 dan skor terendah 
adalah 75.Dengan komputer program SPSS versi 19.0, diketahui bahwa skor 
rerata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar 
82,30; median sebesar 83,50; mode sebesar 84,00; standar deviasi sebesar 3,51. 
Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen siswa kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
1 75,0 - 77,0 4 13,3% 
2 77,1 - 79,1 0 0,0% 
3 79,2 - 81,2 8 26,7% 
4 81,3 - 83,3 3 10,0% 
5 83,4 - 85,4 8 26,7% 
6 85,5 - 87,5 7 23,3% 
Jumlah 30 100,0% 
 
 
Dari Tabel 15 dapat diketahui bahwa skor posttest dari 30 siswa pada 
kelompok kontrol yang memperoleh skor 75,0-77,0 sebanyak 4 siswa (13,3%), 
yang memperoleh skor 77,1-79,1 sebanyak 0 siswa (0%), yang memperoleh skor 
79,2-81,2 sebanyak 8 siswa (26,7%), yang memperoleh skor 81,3-83,3 sebanyak 3 
siswa (10,0%), yang memperoleh skor 83,4-85,4 sebanyak 8 siswa (26,7%), dan 
yang memperoleh skor 85,5-87,5sebanyak 7 siswa (23,3%). Tabel distribusi 




Gambar 11:  Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
MAN Sumpiuh Banyumas 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa  siswa yang 
mendapatkan skor 75,0-77,0 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh skor 77,1-79,1 
sebanyak 0 siswa, yang memperoleh skor 79,2-81,2 sebanyak 8 siswa, yang 
memperoleh skor 81,3-83,3 sebanyak 3 siswa, yang memperoleh skor 83,4-85,4 
sebanyak 8 siswa , dan yang memperoleh skor 85,5-87,5sebanyak 7 siswa. 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen. 
Tabel 16: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 

















30 87,00 75,00 82,30 83,50 84,00 
 
Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen 


















Tabel 17: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan 

















1 Baik  >77,08 26 86,7% 26 86,7% 
2 Cukup  72,42-77,08 4 13,3% 30 100,0% 
3 Kurang  <72,42 0 0% 30 100,0% 
Jumlah 30 100,0 
 
Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kelompok Eksperimen 
Keterampilan Menulis Cerpen 
 
Gambar 12: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Kelompok 
Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas 
  
Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 12 dapat diketahui bahwa kategori 
kecenderungan perolehan skor posttestketerampilan menulis cerpen kelompok 
eksperimen terdapat 26 siswa (86,7%) yang skornya termasuk kategori baik, 4 
siswa (13,3%) masuk dalam kategori cukup, dan tidak terdapatsiswa yang masuk 
dalam kategori kurang.Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar 










eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan hasil posttes kelompok 
kontrol.Peningkatan ini ditujukan dengan skor rata-rata sebesar 82,30. 
Untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor 
terendah, mean, median dan mode kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
baik pada saat pretest maupun posttest keterampilan menulis cerpen, berikut 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
MAN Sumpiuh 




















30 87,00 75,00 82,30 83,50 84,00 
 
Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat skor pretest dan posttest keterampilan 
menulis cerpen, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pada 
saat pretes keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol, skor terendah sebesar 
65,00 dan skor tertinggi 80,00; mean 70,80; median 70,00; modus 70,00; 
sedangkan pada postes keterampilan menulis cerpen, skor terendah tetap sebesar 
70,00 skor tertinggi naik menjadi 86,00; mean 77,53; median 78,00; modus 78,00. 
Pada pretes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen skor terendah 
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sebesar 61,00 dan skor tertinggi 74,00; mean 69,03; median 70,00; modus 70,00; 
sedangkan pada postes, skor terendah naik menjadi 75,00 dan skor tertinggi 87,00; 
mean 82,30; median 83,50 dan modus 84,00.  
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest ketereampilan 
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok ekeperimen. Syarat data 
dikatakan normal apabila Asymp.Sig, (2 tailed) yang diperoleh dari hasil 
perhitunganya lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut hasil rangkuman 
uji normalitas data pretest dan posttes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen . 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 









1 Pretest kelompok 
kontrol 
0,119 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = 
normal 
2 Posttest kelompok 
kontrol 
0,150 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = 
normal 
3 Pretest kelompok 
eksperimen 
0,180 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = 
normal 
4 Posttest kelompok 
eksperimen 
0,252 Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 = 
normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest dan posttest 
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan  dari pretes maupun postes 
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dalam penelitian ini berdistribusi normal. Jadi, data ini telah memenuhi syarat 
untuk dianalisis.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 19.0, dihasilkan skor yang 
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dikatakan homogen 
apabila signifikan lebih besar dari 0,05 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data 
















1 Pretest 0,132 58 0,718 Sig 0,718> 0,05 = homogen 
2 Posttest  1,148 58 0,288 Sig. 0,288> 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians pretes dan postes 
keterampilan menulis cerpen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data 
tersebut mempunyai varians yang homogen karena Sig.> 0,05. Jadi, data tersebut 
telah memenuhi syarat untuk dianalisis. 
3. Analisis Data Untuk Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan 




Dalam perhitungan atau pengujian, Ha harus diubah menjadi Ho 
(Hipotesis nihil) sehingga bunyinya berubah menjadi “tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
masalah ideal dan yang tidak diberikan perlakuan”. Perhitungan uji-t dilakukan 
dengan bantuan komputer program SPSS 19.0. Syarat data bersifat signifikan 
apabila p lebih kecil dari 0,05. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol MAN 
Sumpiuh 
Data t db P Keterangan 
Postes Kelompok Kontrol 
dan Eksperimen 
4,557 58 0,000 P < 0,05= 
signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 21  di atas dapat diketahui besar nitai t adalah 4,557 
dengan db 58 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p: 0,000 < 
0,05). Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa 
menggunakan metode pemecahan masalah ideal dan kelompok eksperimen yang 
diajar dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif dan signifikan dalam 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh, dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh secara konvensional”. 
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Hasil analisis uji-t data skor pretest  dan posttest keterampilan 
menulis cerpen kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Skor Pretest  dan Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
MAN Sumpiuh Banyumas 
Data t db P Keterangan 
Pretest  dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 
16,421 29 0,000 P < 0,05= 
signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis uji-t data skor pretest  dan posttest 
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS 
seri 19.0 diperoleh nilai t sebesar 16,421, ttabel 2,042 dengan db = 29 pada taraf  
signifikansi 5%. Hasil  tersebut menunjukkan bahwa nilai t  lebih besar dari ttabel  
(16,421>2,042). Selain itu, hasil analisis uji-t diperoleh harga p = 0,000. Harga p 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil 
uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho=  Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen 
siswa kelas X MAN Sumpiuh yang melaksanakan pembelajaran 
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal dan keterampilan menulis 
cerpen siswa yang tidak mengguakan strategi pemecahan masalah ideal 
ditolak. 
Ha =  Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas X MAN Sumpiuh yang melaksanakan pembelajaran menggunakan 
strategi pemecahan masalah ideal dan keterampilan menulis cerpen siswa 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Sumpiuh Banyumas. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas X. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa 
dengan rincian 30 siswa kelas X-3 sebagai kelompok kontrol dan 30 siswa kelas 
X-4 sebagai kelompok eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
ideal dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen kelas 
X MAN Sumpiuh dan mengetahui keefektifan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah ideal terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 
Sumpiuh. 
Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal 
lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. Kegiatan pembelajaran dengan 
metode pemecahan masalah ideal ini membantu siswa dalam proses penulisan 
secara mendalam berdasarkan permasalahan dan siswa juga berinteraksi dengan 
materi belajar, menghubungkan konsep-konsep dengan aktivitas keseharian, dan 
meningkatkan pemahaman siswa tentang menulis cerpen.  
Kondisi awal keterampilan menulis kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen pada penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest, baik pada 
kelompok kontrol maupun ekperimen. Dalam kegiatan pretest, siswa diminta 
menulis cerpen sesuai dengan keinginan mereka. Dari hasil menulis cerpen 
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tersebut, diperoleh skor keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Deskripsi perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai bertikut. 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen antara Kelompok yang diberi 
Perlakuan dan Tanpa Perlakuan  
Hasil skor rata-rata pretest pada kelompok kontrol adalah 70,80 dengan skor 
tertinggi 80,00 dan skor terendah 65,00. Pada kelompok eksperimen  skor rata-
rata pretest adalah 69,03 dengan skor tertinggi 74,00 dan skor terendah 61,33. 
Melihat perbandingan skor kelompok kontrol dan eksperimen tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut tidak begitu memiliki perbedaan 
skor yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa rerata keterampilan menulis 
awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bisa dikatakan setara. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen awal 
(pretest) masing-masing siswa, baik dalam kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. 
Dilihat dari hasil  pretest diatas, dapat diketahui bahawa skor keterampilan 
meulis cerpen yang dimilki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih 
rendah. Rendahnya kemempuan menulis cerpen tersebut dipengaruhi beberapa 
hal, diantaranya ada beberapa cerpen yang yang ditulis siswa baik pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen masih seperti pengelaman pribadi siswa. 
Siswa cenderung menceritakan pengalaman pribadi yang mereka alami tanpa 
memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam cerpen. Salah satunya tidak adanya 
konflik yang terjadi pada penceritaan pengalaman pribadi yang ditulis siswa. 
Sehingga cerpen yang siswa tulis cenderung tidak menarik untuk dibaca. 
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Selain hal tersebut diatas, rendahnya keterampilan menulis cerpen yang 
dimililiki siswa juga disebabkan karena siswa masih kurang paham mengenai 
materi menulis cerpen. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menulis 
cerpen. Segi mekanik juga sering diabaikan siswa. Walaupun cerpen merupakan 
karya sastra, tetapi kaidah penulisan juga harus memperhatikan pedoman yang 
ada. Selain itu, mereka kesulitan mendapatkan ide untuk mengembangkannya 
menjadi sebuah cerita. 
Ditinjau dari proses kreatif yang meliputi pemunculan ide dan penggunaan 
unsur-unsur pengembangan cerpen, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
cerpen yang ditulis siswa idenya berasal dari pengalaman pribadi mereka masing 
masing. Alur yang digunakan siswa yaitu alur maju dan mundur. Penokohan yang 
digunakan para siswa disesuaikan dengan imajinasi penulis dan disesuiakan 
dengan karakter mereka. Tema yang dimunculkan pada cerpen siswa, sebagian 
besar mengankat tema yang berkaitan dengan pengalaman mereka masing-
masing. Tema yang dimunculkan meliputi persahbatan, percintaan, dan rekreasi 
atau liburan. Latar yang dimunculkan oleh para siswa, yaitu latar tempat, waktu, 
dan suasana. Bahasa yang dimunculkan pada siswa menggunakan bahasa yang 
lugas dan bahasa yang tidak resmi sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
Hasil pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan 
menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  berangkat dari titik tolak yang sama. 
Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing-masing kelompok diberi 
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perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dan kelompok kontrol 
menggunakan pembelajaran seperti biasa, yaitu guru mengajar tanpa 
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal. 
Siswa kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
dengan strategi pemecahan masalah ideal. Yaitu, dengan cara guru memutarkan 
vidio untuk dilihat oleh siswa yang kemudian siswa menganalisis masalah-
masalah yang ada pada vidio tersebut, lalu mencari beberapa alternatif pemecahan 
masalah dari masalah yang mereka temukan. Setelah itu siswa memilih 
pemecahan masalah yang paling efektif dari alternatif pemecahan masalah yang 
mereka temukan. Kemudian siswa mulai melaksanakan langkah-langkah 
pembuatan cerpen yaitu, menentukan topik,  menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar, mengembangakan kerangka 
yang telah dibuat dalam bentuk cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan. Strategi pemecahana masalah ideal ini memudahkan siswa 
kelompok eksperimen untuk menemukan ide dan mengembangkan cerita dengan 
menarik. Oleh karena itu keterampilan menulis cerpen siswa kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi. 
Dengan menggunakan metode ini menunjukkan ada perbedaan yang positif 
dan signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelompok siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok 
siswa yang tanpa menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. 
Sementara itu, siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan masalah mengalami peningkatan yang kecil. 
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Setelah mendapatkan perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest 
keterampilan menulis cerpen. Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen 
dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil keterampilan menulis cerpen setelah 
diberi perlakuan. Selain itu, posttest keterampilan menulis cerpen digunakan 
untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah 
hasil menulis siswa sama, semakin meningkat, atau semakin menurun. Perbedaan 
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok kontrol yang tanpa 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal diketahui dengan 
uji-t melalui program SPSS 19.0. 
Uji-t untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dalam penelitian ini dilakukan 4 
kali. Pertama, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol. Kedua, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis 
cerpen kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data pretest keterampilan menulis 
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Keempat, uji-t data posttest 
keterampilan menulis cerpen  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Dengan uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis cerpen siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok eksperimen yang diberikan 
perlakuan dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal.  Hasil uji-t 
menunjukan bahawa skor rata-rata kelompok eksperimen meningkat 13,26 atau 
19,22%, sedangkan kelompok kontrol meningkat 6,73 atau 9,5%, sehingga 
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strategi pemecahan masalah ideal lebih efektif  dibandingkan yang tidak 
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal. Perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis cerpen 
dibanding kelompok kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran menulis cerpen 
kelompok eksperimen menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah 
ideal, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan masalah ideal. 
Pada saat posttest, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
signifikan. Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen 
ditunjukkan oleh lebih kreatifnya siswa dalam mengembangkan cerita. Dalam 
cerpen yang mereka tulis sudah terdapat konflik, klimaks, dan anti klimaks, 
sehingga cerpen yang mereka tulis lebih menarik.  Hal ini sangat berbeda 
dibandingkan pada saat pretest, yang hampir seluruh siswa menulis cerpen 
mengangkat tema pengalaman pribadi tanpa adanya konflik sehingga cerpen  yang  
mereka tulis tidak menarik untuk dibaca. Hal ini menunjukan pemebelajaran 
menulis cerpen dengan menggunakan media pemecahan masalah ideal lebih 
efektif dibandingkan pemebelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
pemencahan masalah ideal. 
Pada kelompok kontrol terdapat peningkatan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen walaupun dilakukan secara konvesional. Namun 
hasil peningkatan posttest siswa kelompok kontrol di bawah hasil posttest 
kelompok eksperimen. Hal ini terjadi karena siswa pada kelompok eksperimen 
merasa tidak jenuh dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode 
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pembelajaran pemecahan masalah ideal, sedangkan pada kelompok kontrol 
mengalami kebosanan karena pembelajaran cenderung monoton menggunakan 
konvensional. 
Penelitian yang dilakukan saat ini yaitu penggunaan metode pembelajaran 
pemecahan masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X MAN 
Sumpiuh Banyumas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok 
eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal, 
yang ditunjukan pada nilai rata-rata pada saat pretest yaitu 69,03 dan nilai rata-
rata pada posttest yaitu 82,30, sedangkan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal ini tidak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan ditunjukan dengan nilai rata-rata pada 
saat pretest 70,8 dan nilai rata-rata pada saat posttest 77,53. Dengan demikian, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen kelompok 
siswa yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan 
kelompok siswa yang tidak menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
masalah ideal. Dapat dilihat bahwa metode pembelajaran pemecahan masalah 
ideal efektif diterapkan untuk pembelajaran menulis cerpen. Selain dapat 
mengembangkan kompetensi siswa dalam menulis, metode ini juga dapat 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu, dengan 
penggunaan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal ini maka siswa dapat 





2. Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Pemecahan Masalah 
Ideal Dalam Keterampilan Menulis Cerpen 
 
Metode pembelajaran pemecahan masalah ideal merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada kelompok eksperimen. Keefektifan metode pembelajaran pemecahan 
masalah ideal terlihat dari beberapa hal, yaitu dalam hal waktu, metode, dan 
evaluasi. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada kelompok eksperimen. 
Pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol.  
Kefektifan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dilihat dari segi 
waktu, yaitu pembelajaran pada kelompok eksperimen siswa lebih cepat dalam 
menangkap materi yang disampaikan. Waktu yang digunakan untuk menghasilkan 
sebuah tulisan cerpen juga lebih cepat karena siswa lebih mendalami dan 
memahami proses penulisan. Dari segi metode, dengan menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal yang diawali dengan melihat vidio yang 
diputar oleh guru. Setelah itu siswa menemukan beberapa masalah yang ada pada 
vidio tersebut, kemudian mencari beberapa alternatif penyelesaian masasalah, lalu 
memilih salah satu pemecahan masalah yang paling tepat dari beberapa alternatif 
pemecahan masalah yang mereka temukan.  Hasil dari langkah-langkah tersebut, 
siswa menuangkannya kedalam bentuk cerpen.  
Berikut ini akan dibahas berdasarkan unsur-usur instrinsik cerpen. 
a. Aspek Isi 
1) Kesesuaian Cerita dengan Strategi Pemecahan Masalah Ideal 
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Strategi pemebelajaran pemecahan masalah ideal membantu dalam berpikir 
kreatif untuk menghasilkan sebuah cerpen yang menarik. Contohnya pada saat 
perlakuan pertama, siswa diperlihatkan sebuah vidio yang berjudul “bullying”. 
Setelah menonton vidio tersebut, siswa kelompok eksperimen pun membuat 
cerpen yang memilki tema sesuai dengan vidio yang mereka tonton. Salah satu 
contoh cerpennya yaitu yang berjudul “Kenapa Aku Berbeda? Tapi Aku memang 
berbeda”. Di dalam cerpen tersebut terdapat keseuai cerita dengan vidio yang 
mereka tonton. Cerpen tersebut menceritakan seorang anak penjual kerupuk yang 
besekolah di sebua SMA negeri mengandalkan beasiswa. Di sekolah, anak ini 
sering dkucilkan oleh teman-temannya, sampai suatu ketika dia mendapat nilai 
yang sempuran dalam pelajaran kimia, dan itu semakin membuat teman-teman di 
sekolahnya semakin membullnya. Beberapa pemecahan masalah ditulis oleh 
pembuat cerpen untuk mengahadapi kasus pembullyan ini antara lain, 
mengabaikannya, lebih memilih menyendiri, sedikit mengurangi interaksi pada 
masyarakat, memendamnya sendiri, dan menyibukan diri dengan mengikuti 
kegiatan organisasi. Dari pemecahan-pemecahan masalah tersebut, pemecahan 
masalah yang ideal menurut penulis adalah pemecahan yang terkahir, yaitu 
dengan cara menyibukan diri dengan mengikuti kegiatan oraganisai di sekolah. 
olaeh karena di, diakhir cerpen yang ia buat, tokoh yang selalu dibully itu pada 
akhirnya mengikuti kegiata organisasi di sekolah sehingga ia bisa bangkit dan 
melupakan derita-derita dari pembullyan teman-temannya.  
Contoh lainnya adalah pada saat perlakuan kedua. Pada perlakuan kedua, 
guru memutarkan vidio berjudul “Sampah”. Vidio tersebut meceritakan tentang 
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seorang anak sekolah yang jorok, dia selalu mebuang sampah sembarang, sampai 
akhirnya sampah-sampah itu seolah meneror si anak ini. Di mana pun ia berada 
seoalah selalu diikuti oleh sampah. Salah satu contoh cerpen yang sesuai dengan 
vidio “Sampah” yaitu cerpen yang berjudul “Misteri Hantu Sampah”. Cerpen ini 
meneceritakan tentang seorang anak bernama Andreas yang sering membuang 
sampah sembarangan. Suatu hari dia merasa selalu melihat sampah dimana pum, 
akan tetapi orang lain tidak melihat sampah yang ia maksud. Kemudian ia 
menceritakan kejadian itu kepada pembantu rumah tangganya. Andreas curiga 
jika selala ini ia diikiti hantu sampah. Setelah mendengar cerita majikannya, sang 
pembantu menjelaskan jika selala ini andreas hanya berhalusinasi. Kemuadia 
pembantu ruma tangga itu pun menasehati majikannya aga lebih peduli terhadap 
lingkungan. Pada akhirnya Andreas berubah menjadi anak yang lebih peduli pada 
lingkungan bahkan ia mengikuti kegiatan ektra kulikuler Peduli Lingkungan. Dari 
cerpen “Misteri Hantu Sampah” tersebut bisa disimpulkan bahawa penyeselesaian 
ideal yang pengarang tampilkan yaitu kita harus lebih peduli terhadap lingkungan 
salah satunya dengan cara tidak membuang sampah sembarangan. 
2) Kreativitas dalam Pengembangan Cerita 
Menulis cerpen menuntut kreativitas pengembangan cerita dari penulis. 
Strategi ini berperan sebagai stimulus untuk memancing siswa mengembangkan 
kreatifitasnya dalam praktek menulis cerpen. Namun siswa tidak begitu saja 
meniru seluruh isi yang ada pada vidio yang mereka tonton. Contohnya pada saat 
guru memutarkan vidio yang berjudul “The Air Between”. Vidio tersebut 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang tak henti-hentinya merokok. Di mana 
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pun dan kapan pun laki-laki itu tidak pernah lepas dari rokok. Sampai suatu hari ia 
divonis terkena penyakit TBC. Dari vidio tersebut siswa mampu 
mengembangakan isi vidio yang mereka tonton menjadi bentuk cerita yang lain. 
Contohnya pada cerpen buatan siswa yang berjudul “Penyesalan yang 
Mendalam”. Cerpen ini memang terinspirasi dari vidio yang berjudul “The Air 
Between”. Namun pengarang tidak serta-merta menjiplak semua cerita yang ada 
dalam dalam vidio tersebut. Jika dalam vidio tokoh utamanya mengalami penyakit 
TBC hanya karena rokok, dalam cerpen ini tidak. Ada banyak permasalah yang 
terjadi dalam cerpen “Penyesalan yang Mendalam” ini. Cerpen ini menceritakan 
tentang seorang siswa yang berasal dari keuarga berkecukupan tetapi merasa tidak 
dihiraukan oleh orang tuanya. Ia jarang sekali bertemu orangnya karena orang tua 
dari anak ini terlalu sibuk bekerja. Kalau pun beretmu dengan orang tuanya, pasti 
akan terjadi pertengkarang. Hal ini membuat tokoh utama adalam cerpen ini 
menjadi anak nakal. Dia melampiaskan semua kekesalannya dengan pergi ke 
diskotik, minum-minuman keras, merokok, dan sering membolos ke sekolah. 
suatu hari anak ini masuk rumah sakit dan divonis oleh dokter bahwa ia terkena 
penyakit jantung karena terlalu banyak racun yang bersarang di tubuhnya. 
Pemecahan masalah ideal yang ditulis oleh pengarang dalam cerpennya yaitu, 
tokoh utama dalam cerpenya ini pada akhirnya mau mendengarkan nasehat 
sahabtnya untuk menghentikan semua kelakuannya yang merusak dirinya sendiri. 
b. Organisasi dan Penyajian 
1) Fakta Cerita Meliputi Tokoh, Alur, dan Seting 
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Keberadaan fakta cerita yang meliputi alur, tokoh, dan seting sangat 
berperan penting dalam menghidupkan cerita. setelah menggunakan strategi 
pemecahan masalah ideal ini siswa sudah dapat menyebutkan karakter tokoh yang 
jelas. Siswa sudah menampilkan tokoh utama dan tokoh tambahan lengkap 
dengan karakternya. Alur yang digunakan pun jelas. Begitu pula dengan seting 
tempat dan waktu. Siswa menggambarkan sumua itu dengan jelas dalam cerpen 
mereka. 
2) Sarana Cerita Meliputi Sudut Pandang dan Judul 
Sarana cerita yang meliputi sudut pandang dan judul merupakan hal yang 
tidak bisa ditinggalkan perannya. Disamping itu fakta cerita akan membuat cerpen 
terkesan lebih menarik. Stetelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
strategi oemecahan amsalah ideal, siswa lebih kreatif dalam memnentukan judul 
sehingga cerpen mereka lebih menarik untuk membacanya. Sudut pandang yang 
mereka gunakan juga jelas.  
3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita 
Sebuah cerpen haruslah mempunyai kepaduan unsur-unsur cerita. mulai 
dari alur, tokoh, sudut pandang, dan judul. Sebagian besar cerpen siswa telah 
menampilkan semua unsur cerita dan dikemas secara terpadu dan menarik. 
4) Penyajian Urutan Cerita Secara Logis 
Sebagian besar siswa baik kelompok kontrol maupun kelompok 
eskperimen, sudah mampu menyajikan cerita logis dan berurutan. 
c. Aspek Bahasa 
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Pilihan kata dan diksi dapat digunakan untuk membangkitkan daya 
imajinasi sebuah cerpen. pemilihan kata yang menarik akan menambah nilai 
estetis sebuah karya. Sebagian besar karya siswa menggunakan pilihan kata yang 
dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan dengan pemakaian metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa dapat berpikir secara kritis, siswa 
mampu memecahkan suatu masalah, gagasan yang diungkapkan sudah cukup 
jelas, dan pengembangan kalimat sudah baik.Secara keseluruhan siswa kelompok 
eksperimen lebih baik dalam menghasilkan cerpen. Pada kelompok kontrol, siswa 
lebih sulit membuat cerpen karena mereka kesulitan dalam memperoleh ide 
sebagai bahan tulisan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
pada siswa kelas MAN Sumpiuh. Dengan kata lain, penerapan metode 
pembelajaran pemecahan masalah ideal belum tentu efektif untuk kelas atau 
sekolah lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan populasi 
yang lebih luas dan dalam waktu lama. 
2. Perlakuan dalam penelitian dilaksanakan tiga kali, Hal ini dilakukan karena 
menyesuaikan jadwal MAN Sumpiuh yang sudah memiliki berbagai program. 
Namun dengan 3 kali perlakuan sudah dapat diketahui  perbedaan keterampilan 
menulis cerpen yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
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menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok 
kontrol yang menggunakan metode ceramah. Selain itu, juga dapat diketahui 
keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terhadap 
keterampilan menulis cerpen. 
3. Adanya faktor rasa jenuh yang dialami siswa. Rasa jenuh yang dialami siswa 
tersebut dapat dimaklumi karena bagaimanapun ketika seorang berada pada 















A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen 
siswa kelas X MAN Sumpiuh yang mendapat pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan siswa 
kelas X MAN Sumpiuh yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan pembelajaran pemecahan masalah ideal. Perbedaan tersebut 
terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen yang telah dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS seri 19.0. Dari perhitungan diperoleh nilai t sebesar 
4,557, dengan t pada tabel 2,000 (db 58). Selain itu, dibuktikan bahwa nilai p 
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p<0,05). 
2. Pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan  masalah ideal lebih efektif 
dibanding pembelajaran siswa kelas X MAN Sumpiuh tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. Hal ini terbukti dari hasil 
perbandingan hasil uji-t pada skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
dengan skor pretest dan posttest kelompok eksperimen yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS seri 19.0. Dari hasil perhitungan skor pretest 
dan posttest kelompok kontrol diperoleh th sebesar 5,719 dengan db 29 dan p 
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sebesar  0,000, sedangkan pada kelompok eksperimen th sebesar 16,421 
dengan db 29 dan p 0,000. Dari data tersebut diketahui nilai t kelompok 
eksperimen lebih besar dibanding kelompok kontrol, hal tersebut 
membuktikan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal yang dilakukan 
pada kelas eksperimen lebih efektif. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terhadap 
peningkatan penguasaan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 
Sumpiuh. Penggunaan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dapat 
membantu daya tangkap siswa terhadap materi dan berpengaruh pada 
pengoptimalan hasil pembelajaran, dapat menumbuhkan keberanian siswa dalam 
mengungkapkan perasaan dalam bentuk tulisan dari pengalaman atau realita 
kehidupan yang pernah dialami. Selain itu, strategi pembelajaran pemecahan 
masalah ideal dapat melatih siswa memiliki motivasi kreativitas dan kritis dalam 
segala hal, siswa dilatih berpikir secara cepat memahami materi, dan siswa dilatih 
berpikir logis dan sistematis. Oleh karena itu,strategi ini dapat diterapkan dalam 







C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilakukan dengan 
berbagai variasi, salah satunya menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan masalah ideal. 
2. Dalam penelitian ini, hubungan antara peneliti, guru, dan siswa serta pihak 
sekolah perlu dilakukan secara sinergis demi tercapainya keefektifan 
penelitian pembelajaran. 
3. Dilakukan penelitian lanjutan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah ideal dalam keterampilan menulis yang berbeda. Ketika melakukan 
penelitian sejenis, pembaca disarankan mempertimbangkan lokasi penelitian, 
kondisi lingkungan sekolah, waktu, dan jumlah populasi yang lebih luas 
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 Instrumen Penelitian 
 RPP 
 Pedoman Penilaian 
 Soal 





































Sekolah   : MAN Sumpiuh 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Standar kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang   lain dalam 
cerpen. 
Indikator : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk menulis cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca 
dan ejaan. 
Karakter  : Keektifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
1. Tujuan pembelajaran: Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat : 
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang lain.  
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan 
latar. 
c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 
 




1. Unsur-unsur pembangun cerpen: 
a. Tema adalah ide dasar senuah cerita 
b. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. 
c. Penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan sifat-sifat tokoh 
sehingga dapat diketahui kerangkanya oleh para pembaca. 
d. Latar atau seting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. 
e. Plot adalah rakngaian peristiwa yang mempunyai hubungan sebab akibat. 
f. Sududt pandang adalah posisi pengarang dalam cerita 
g. Bahasa adalah style yang dipakai oleh pengarang. Setiap pengarang 
mempunyai style atau gaya sendiri-sendiri. 
2. Kerangka cerpen 
Dalam membuat kerangka yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan tema cerita dan judul. 
b. Menentukan tokoh yang terlibat. 
c. Menentukan latar, plot, dan sudut pandang. 
 
 
1. Metode pembalajaran 
a. Pemodelan 
b. Tanya jawab 
c. Inkuiri 
2. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2.  Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada 
mereka yang tidak datang dan/atau yang pada 
pertemuan sebelumnya tidak datang.     
4. Apersepsi:Bertanya-jawab tentang menulis 
cerpen.     
5. Guru menginformasikan KD, indikator dan 
tujuan pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1. Siswa membaca contoh cerpen yang 
diberikan oleh guru 
Inquiri, 
penugasan, 
produk 80 menit 
2. Siswa dan guru bertanya jawab untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur cerpen.      




4. Siswa ditugasi untuk menulis topik yang 
berhubungan dengan pengalaman orang lain 
untuk menulis cerpen.     
5. Siswa ditugasi untuk menulis kerangka cerita 
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, 
dan latar     
6. Siswa ditugasi untuk mengembangkan 
kerangka menjadi cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca dan 
ejaan.     
7. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen 
yang telah dibuatnya kepada guru.     
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru bersama siswa  menyimpulkan materi 
pelajaran (hasil diskusi). Cerramah 5 menit 
2. Refleksi: Peserta didik mengungkapkan 
kesan terhadap pentingnya menulis cerpen 
berdasarkan pengalaman orang lain.     
3. Guru menginformasikan bahwa pertemuan 
berikutnya akan mempelajari tentang menulis 
cerpen strategi pemecahan masalah ideal 
 
  
4. Berdoa    
 
5. Sumber:  
- Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk SMA kelas X terbitan Erlangga 
- LKS Bahasa Indonesia untuk SMA/MA semester 2 
6. penilaian 
a. tes unjuk kerja 
b. uji petik kerja. 
 
Pedoman penilaian  






6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir, yang terkonsep dengan jelas dan 
menarik, sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada 
pada tiap tahap. Namun kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau 
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian 




7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap 
juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap 
yang hilang, sehingga menjadi kurang 
lengkap rangkaian ceritanya. 
a. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik 
minat serta perhatian pembaca karena 
dikemas dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami 
oleh tokoh cerita namun kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh 
tokoh cerita, namun masih cukup kompleks 
untuk menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat 
kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang 
dialami oleh tokoh, sehingga terasa hanya 
datar saja. 
 b. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep 
dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang semakin meruncing/ 
konfliknya tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik 
konsep maupun runtutan/konfliknya kacau 
sehingga mengacaukan jalan cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada 
beberapa konflik atau peristiwa saja yang 
tidak mengarah pada terbentuknya klimaks 
(peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan jelas dan tajam dalam 
cerita, sehingga cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, namun cerita 
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan 
makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial 
terdapat dalam cerita namun tidak tergambar 
dengan jelas dan menimbulkan kerancuan 
cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial 




menimbulkan kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar 
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga 
membuat cerita tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang 
jelas antara tokoh utama dan tambahan 
sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama 
dan tambahan, namun perkembangan plot 
secara keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama 
dan tokoh tambahan dalam cerita dan 
menyebabkan terhambatnya perkembangan 
plot secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam 
cerita namun menyebabkan perkembangan 
plot secara keseluruhan terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu 
tokoh dari utama atau tambahan. Sehingga 
perkembangan plot secara keseluruhan 
terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan 
isi cerpen. Sehingga memberikan gambaran 
makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun tidak memberikan 
gambaran makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan tidak memberikan 
gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau ketiga konsisten 
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan cerita 
lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten 
namun gagasan tersalurkan dan cerita masih 
menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan 
gagasan kurang tersalurkan dengan 




7 Kurang : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga kurang 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga tidak 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang 
tepat, sehingga membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat namun masih membentuk keindahan 
dan kemasukakalan sebuah cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat dan kurang membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak 
tepat dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata 
dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok dan kurang didukung oleh seluruh 
unsure pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa 
tema dan hanya didukung oleh sebagian 
unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberapa tema dan tidak didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema tidak 








1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan 
huruf (huruf kapital) dalam cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun 
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf 
kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan 




penggunaan huruf capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih 
dari 75%. 
2.Penulisan kata 1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan 
kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan 
kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan 
tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih 
dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf dan semuanya terbentuk dari 
kalimat-kalimat yang saling mendukung 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dalam dialog mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf 
yang kalimat-kalimatnya kurang membentuk 
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah 
dalam paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak dalam 
paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk 
satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 




satu kesatuan dan tidak ada dialog.  
 
Perhitungan nilai akhir dalam sekala 0 s.d 100 
Skor perolehan 
                     Perolehan skor 
Nilai akhir= ---------------------- x skor ideal (100)= ……………. 








Asih Suyatni, S.Pd.      Irma Puspitasari 





















Sekolah  : MAN Sumpiuh 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Standar kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang   lain dalam cerpen. 
Indikator : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain 
untuk menulis cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan 
latar. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca dan ejaan. 
Karakter  : Keaktifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
1. Tujuan pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat : 
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang lain.  
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan 
latar. 
c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 
 
2. Materi ajar : 
1. Unsur-unsur pembangun cerpen: 
a. Tema adalah ide dasar senuah cerita 
b. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. 
c. Penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan sifat-sifat tokoh 
sehingga dapat diketahui kerangkanya oleh para pembaca. 
d. Latar atau seting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. 
e. Plot adalah rakngaian peristiwa yang mempunyai hubungan sebab akibat. 
f. Sududt pandang adalah posisi pengarang dalam cerita 
g. Bahasa adalah style yang dipakai oleh pengarang. Setiap pengarang 
mempunyai style atau gaya sendiri-sendiri. 
2. Kerangka cerpen 
Dalam membuat kerangka yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 




b. Menentukan tokoh yang terlibat. 
c. Menentukan latar, plot, dan sudut pandang. 
3. Strategi pemecahan masalah ideal 
Strategi pembelajaran pemecahan masalah IDEAL terdiri dari lima tahap 
pembelajaran, yaitu Identify the problem, Define the problem, Explore solution, 
Act on the strategy, Look back and evaluate the effect. 
a. Identifikasi Masalah  
 Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam 
tahap ini guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek 
permasalahan, mengajukan pertanyaan, mengkaji hubungan antardata, 
memetakan masalah, mengembangkan hipotesis-hipotesis. 
b. Mendefinisikan Masalah 
  Dalam tahap ini kegiatan guru meliputi membantu dan membimbing 
siswa, melihat hal/ data variable yang sudah diketahui dan hal yang belum 
diketahui, mencari bebagai informasi, menyaring berbagai informasi yang ada 
dan akhirnya merumuskan permasalahan. 
c. Mencari Solusi 
 Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membantu dan membimbing 
siswa mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan 
brainstorming, melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut 
pandang dan akhirnya memilih suatu alternatif pemecahan masalah yang 
paling tepat.  
d. Melaksanakan Strategi 
 Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan 
alternative yang telah dipilih. Dalam tahap ini siswa dibimbing secara tahap 




e. Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Pengaruh 
 Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membimbing siswa 
melihat/mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah 
dilakukan, apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Di 
samping itu, siswa juga dibimbing untuk melihat pengaruh strategi yang 
digunakan dalam pemecahan masalah 
  
f. Metode : Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inquiri 
g. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka 
yang tidak datang dan/atau yang pada pertemuan 
sebelumnya tidak datang. 
4. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
     
b. Kegiatan Inti 
1. Guru memutarkan suatu film pendek bejudul “The Air 
Between” untuk memberikan permasalahan. 
2. Siswa melihat film tersebut dan menemukan konflik 
yang terdapat dalam film. 
3. Siswa mencatat konflik-konflik yang mereka temukan. 
4. Siswa mencari beberapa alternatif pemecahan masalah 
dari konflik film. 
5. Kemudian siswa memilih salah satu alternatif 
pemecahan masalah yang paling tepat dari konflik yang 
terdapat pada film tersebut. 
6. Siswa memahami dan menghayati masalah sosial yang 
terdapat dalam film tersebut kemudian dituangkan 
kedalam bentuk cerpen. 
7. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam masalah 
sosial yang ada dalam film tersebut yaitu dengan 
berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam kasus tersebut, kemudian siswa mengidentifikasi 
solusi yang bijak terhadap konflik yang terdapat dalam 
film.  










c. Kegiatan Akhir     
1. Guru membarikan kesimpulan dan melakukan refleksi 
2. Grur menutup pelajaran. 





    
 
h. Sumber : Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA , 
buku Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer.        
 
i. Penilaian : 
a. Teknik  : tes unjuk kerja, tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : uji petik kerja 
 
Pedoman penilaian 






6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir, yang terkonsep dengan jelas dan 
menarik, sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada 
pada tiap tahap. Namun kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau 
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap 
juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap 
yang hilang, sehingga menjadi kurang 
lengkap rangkaian ceritanya. 
c. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik 
minat serta perhatian pembaca karena 
dikemas dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami 
oleh tokoh cerita namun kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh 
tokoh cerita, namun masih cukup kompleks 
untuk menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat 
kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang 
dialami oleh tokoh, sehingga terasa hanya 
datar saja. 
 d. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 




konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep 
dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang semakin meruncing/ 
konfliknya tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik 
konsep maupun runtutan/konfliknya kacau 
sehingga mengacaukan jalan cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada 
beberapa konflik atau peristiwa saja yang 
tidak mengarah pada terbentuknya klimaks 
(peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan jelas dan tajam dalam 
cerita, sehingga cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, namun cerita 
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan 
makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial 
terdapat dalam cerita namun tidak tergambar 
dengan jelas dan menimbulkan kerancuan 
cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial 
tidak tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar 
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga 
membuat cerita tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang 
jelas antara tokoh utama dan tambahan 
sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama 
dan tambahan, namun perkembangan plot 
secara keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama 
dan tokoh tambahan dalam cerita dan 
menyebabkan terhambatnya perkembangan 
plot secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam 
cerita namun menyebabkan perkembangan 
plot secara keseluruhan terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu 
tokoh dari utama atau tambahan. Sehingga 






1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan 
isi cerpen. Sehingga memberikan gambaran 
makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun tidak memberikan 
gambaran makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan tidak memberikan 
gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau ketiga konsisten 
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan cerita 
lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten 
namun gagasan tersalurkan dan cerita masih 
menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan 
gagasan kurang tersalurkan dengan 
mengurangi kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga kurang 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga tidak 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang 
tepat, sehingga membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat namun masih membentuk keindahan 
dan kemasukakalan sebuah cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat dan kurang membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak 
tepat dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata 
dan tidak membentuk keindahan dan 




Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok dan kurang didukung oleh seluruh 
unsure pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa 
tema dan hanya didukung oleh sebagian 
unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberapa tema dan tidak didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema tidak 








1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan 
huruf (huruf kapital) dalam cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun 
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf 
kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan 
huruf kapital dalam cerpen. Antara 10%-50% 
penggunaan huruf capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih 
dari 75%. 
2.Penulisan kata 1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan 
kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan 
kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan 
tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 




3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih 
dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf dan semuanya terbentuk dari 
kalimat-kalimat yang saling mendukung 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dalam dialog mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf 
yang kalimat-kalimatnya kurang membentuk 
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah 
dalam paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak dalam 
paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk 
satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk 
satu kesatuan dan tidak ada dialog.  
 
Perhitungan nilai akhir dalam sekala 0 s.d 100 
Skor perolehan 
                     Perolehan skor 
Nilai akhir= ---------------------- x skor ideal (100)= ……………. 




Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
Wiwin Asih Rahmawati, S.Pd.    Irma Puspitasari 




Kriteria Penilaian Menulis Cerpen 






6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, 
tengah, dan akhir, yang terkonsep 
dengan jelas dan menarik, sesuai 
dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, 
dan akhir yang terkonsep dengan 
cukup jelas, sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada 
tiap tahap. Namun kurang 
menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah 
dan akhir yang terkonsep dengan 
cukup jelas (walau sederhana), 
sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, 
dan akhir namun tidak terkonsep 
dengan jelas. Bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap 
juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau 
dua tahap yang hilang, sehingga 
menjadi kurang lengkap rangkaian 
ceritanya. 
e. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik 
tunggal yang dialami oleh tokoh 
cerita dan mampu menarik minat 
serta perhatian pembaca karena 
dikemas dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal 
yang dialami oleh tokoh cerita 
namun kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang 
dialami oleh tokoh cerita, namun 
masih cukup kompleks untuk 
menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang 





1 Sangat kurang : Tidak ada konflik 
yang dialami oleh tokoh, sehingga 
terasa hanya datar saja. 
 f. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks 
yang merupakan hasil dari 
runtutan beberapa konflik yang 
dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang dialami 
tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang 
terkonsep dengan jelas, namun 
bukan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang semakin meruncing/ 
konfliknya tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun 
baik konsep maupun 
runtutan/konfliknya kacau 
sehingga mengacaukan jalan 
cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat 
klimaks, hanya ada beberapa 
konflik atau peristiwa saja yang 
tidak mengarah pada terbentuknya 
klimaks (peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu 
atau sosial tergambar dengan jelas 
dan tajam dalam cerita, sehingga 
cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau 
sosial tergambar dengan kurang 
jelas, namun cerita masih real dan 
tidak menimbulkan kerancuan 
makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau 
sosial terdapat dalam cerita 
namun tidak tergambar dengan 





7 Kurang : Latar tempat, waktu atau 
sosial tidak tergambar dengan 
jelas dan menimbulkan kerancuan 
cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu 
atau dua latar yang tidak terdapat 
dalam cerita sehingga membuat 
cerita tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada 
pembedaan yang jelas antara 
tokoh utama dan tambahan 
sehingga membantu 
perkembangan plot secara 
keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan 
tokoh utama dan tambahan, 
namun perkembangan plot secara 
keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan 
tokoh utama dan tokoh tambahan 
dalam cerita dan menyebabkan 
terhambatnya perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan 
tokoh dalam cerita namun 
menyebabkan perkembangan plot 
secara keseluruhan terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat 
salah satu tokoh dari utama atau 
tambahan. Sehingga 
perkembangan plot secara 
keseluruhan terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki 
kaitan dengan isi cerpen. 
Sehingga memberikan gambaran 
makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun kurang 
memberikan gambaran makna 
cerpen. 




kaitan dengan isi cerpen dan 
kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki 
kaitan dengan isi cerpen namun 
tidak memberikan gambaran 
makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak 
memiliki kaitan dengan isi cerpen 
dan tidak memberikan gambaran 
makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
ketiga konsisten sehingga gagasan 
lebih tersalurkan dan cerita lebih 
menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang 
ketiga konsisten namun gagasan 
tersalurkan dan cerita masih 
menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
orang ketiga konsisten dan 
gagasan kurang tersalurkan 
dengan mengurangi kemenarikan 
cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
orang ketiga kurang konsisten 
sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak 
menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
orang ketiga tidak konsisten 
sehingga gagasan cerita tidak 




6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan 
kata yang tepat, sehingga 
membentuk keindahan dan 




9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat namun masih 
membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata 
tetapi kurang tepat dan kurang 
membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata 
namun tidak tepat dan tidak 
membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat 
pilihan kata dan tidak membentuk 
keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita 
terdapat satu tema pokok, yang 
didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar 
jelas dalam cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu 
tema pokok tetapi kurang 
didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tergambar 
jelas dalam cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat 
satu tema pokok dan kurang 
didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberrapa tema dan hanya 
didukung oleh sebagian unsure 
pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita 
terdapat beberapa tema dan tidak 
didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas.  








1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penulisan huruf (huruf kapital) 
dalam cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan 
huruf, namun tidak lebih dari 10 
% dari penggunaan huruf kapital 
dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan 
penulisan huruf kapital dalam 
cerpen. Antara 10%-50% 
penggunaan huruf capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penulisan huruf antara 
50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat 
kesalahan penulisan huruf capital 
dalam cerpen lebih dari 75%. 
2.Penulisan 
kata 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn 
penulisan kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% 
kesalahan penulisan kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-
50% kesalahan penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% 
kesalahan penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penulisan kata dalam 
cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penerapan tanda baca dalam 
cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% 
kesalahan penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-
50% kesalahan penerapan ttanda 
baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% 
kesalahan penerapan tanda baca. 




kesalahan penerapan tanda baca 
dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf dan semuanya 
terbentuk dari kalimat-kalimat 
yang saling mendukung 
membentuk satu kesatuan alur 
pembicaraan. Dalam dialog 
mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf yang kalimat-
kalimatnya kurang membentuk 
satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dialog sudah dalam paragraph 
tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf, namun ada 
paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak 
dalam paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi 
dalam paragraph-paragraf dari 
awal sampai akhir hanya ditulis 
dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak 
membentuk satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak 
terbagi dalam paragraph-paragraf 
dari awal sampai akhir hanya 
ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak 
membentuk satu kesatuan dan 















1. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain dengan tema bebas! 
2. Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, pilihan kata, 
























1. Lihatlah video klip yang diputar oleh guru! 
2. Identifikasi masalah-masalah yang terdapat pada video tersebut! 
3. Tulislah cerpen berdasarkan konflik-konflik yang terjadi pada video klip tersebut! 
4. Tulislah solusi yang terbaik terhadap konflik dalam video klip tersebut dalam cerpen 
kalian! 
5. Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, pilihan kata, 
























Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 





















 ciri-ciri cerita pendek 
 syarat topik cerpen 
 Kerangka cerita 
pendek 




 Menulis cerpen  
 Membahas cerpen yang 
ditulis teman 
 
 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan 
kehidupan diri sendiri untuk 
menulis  cerita pendek 
 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa 
 Mengembangkan kerangka 
yang telah dibuat  dalam 
bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) dengan 
memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
 
Jenit Tagihan: 
 tugas individu 
 
Bentuk Instrumen: 
 uraian bebas 









 ciri-ciri cerita pendek 
 syarat topik cerpen 
 kerangka cerita 
pendek 




 Menulis cerpen  
 Membahas cerpen yang 
ditulis teman 
 
 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan 
pengalaman orang lain untuk 
menulis  cerita pendek 
 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan  
pelaku, peristiwa, latar  
 Mengembangkan kerangka 
yang telah dibuat  dalam 
bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, ) dengan 
memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
Jenit Tagihan: 
 tugas individu 
 
Bentuk Instrumen: 
 uraian bebas 





 Hasil Data Penelitian 
 Statistik Deskriptif 
 Rumus kategorisasi 
 Frekuensi Kategori 
 Rumus Interval 
 Uji Normalitas 








































Eksperimen Pre Test Kontrol Post Test Kontrol 
N Valid 30 30 30 30 
Missing 30 30 30 30 
Mean 69,0333 82,3000 70,8000 77,5333 
Median 70,0000 83,5000 70,0000 78,0000 
Mode 70,00 84,00 70,00 78,00
a
 
Std, Deviation 3,80094 3,51499 3,79110 4,52376 
Variance 14,447 12,355 14,372 20,464 
Minimum 61,00 75,00 65,00 70,00 
Maximum 74,00 87,00 80,00 86,00 
Sum 2071,00 2469,00 2124,00 2326,00 









   
= 81,75 
  Skor Min 
   
= 67,75 
  Mean ideal 149,5 / 2 = 74,75 
  St Deviasi ideal 14 / 6 = 2,33 
  
        Baik 
 
: X ≥ M + SD 
    Cukup 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  Kurang 
 
: X < M – SD  
   
        Kategori 
  
Skor 
    Baik 
 
: X ≥ 77,08 
  Cukup 
 
: 72,42 ≤ X < 77,08 
Kurang 
 
: X < 72,42 
  




















Eksperimen Pre Test Kontrol Post Test Kontrol 
N Valid 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 
Frequency Table 
 
Pre Test Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup 5 16,7 16,7 16,7 
kurang 25 83,3 83,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Post Test Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 26 86,7 86,7 86,7 
cukup 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Pre Test Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 3 10,0 10,0 10,0 
cukup 5 16,7 16,7 26,7 
kurang 22 73,3 73,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Post Test Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid baik 20 66,7 66,7 66,7 
cukup 4 13,3 13,3 80,0 
kurang 6 20,0 20,0 100,0 
















No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 74,0 
 
1 61,0 - 63,2 3 10,0% 
Rentang 13,0 
 
2 63,3 - 65,5 5 16,7% 
N 30 
 
3 65,6 - 67,8 0 0,0% 




5 70,2 - 72,4 5 16,7% 
≈ 6 
 
6 72,5 - 74,7 5 16,7% 
Panj Interval 2,1667 
 
Jumlah  30 100,0% 
≈ 2,2 




No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 87,0 
 
1 75,0 - 77,0 4 13,3% 
Rentang 12,0 
 
2 77,1 - 79,1 0 0,0% 
N 30 
 
3 79,2 - 81,2 8 26,7% 




5 83,4 - 85,4 8 26,7% 
≈ 6 
 
6 85,5 - 87,5 7 23,3% 
Panj Interval 2,0000 
 
Jumlah 30 100,0% 
≈ 2 




No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 80,0 
 
1 65,0 - 67,5 4 13,3% 
Rentang 15,0 
 
2 67,6 - 70,1 15 50,0% 
N 30 
 
3 70,2 - 72,7 3 10,0% 




5 75,4 - 77,9 0 0,0% 
≈ 6 
 
6 78,0 - 80,5 3 10,0% 
Panj Interval 2,5000 
 
Jumlah 30 100,0% 
≈ 2,5 




No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 86,0 
 
1 70,0 - 72,6 6 20,0% 
Rentang 16,0 
 
2 72,7 - 75,3 2 6,7% 
N 30 
 
3 75,4 - 78,0 9 30,0% 




5 80,8 - 83,4 4 13,3% 
≈ 6 
 
6 83,5 - 86,1 2 6,7% 
109 
 
Panj Interval 2,6667 
 
Jumlah 30 100,0% 
≈ 2,6 
        














N 30 30 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 69,0333 82,3000 70,8000 77,5333 
Std, Deviation 3,80094 3,51499 3,79110 4,52376 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,200 ,186 ,217 ,208 
Positive ,122 ,097 ,217 ,126 
Negative -,200 -,186 -,150 -,208 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,098 1,017 1,188 1,138 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,180 ,252 ,119 ,150 
a, Test distribution is Normal, 
b, Calculated from data, 
 
 




Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig, 
pretest ,132 1 58 ,718 
posttest 1,148 1 58 ,288 
gain 4,511 1 58 ,038 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig, 
pretest Between Groups 46,817 1 46,817 3,249 ,077 
Within Groups 835,767 58 14,410   
Total 882,583 59    
posttest Between Groups 340,817 1 340,817 20,769 ,000 
Within Groups 951,767 58 16,410   
Total 1292,583 59    
gain Between Groups 640,267 1 640,267 20,936 ,000 
Within Groups 1773,733 58 30,582   










Paired Samples Statistics 
 Mean N Std, Deviation Std, Error Mean 
Pair 1 Pre Test Eksperimen 69,0333 30 3,80094 ,69395 
Post Test Eksperimen 82,3000 30 3,51499 ,64175 
Pair 2 Pre Test Kontrol 70,8000 30 3,79110 ,69216 
Post Test Kontrol 77,5333 30 4,52376 ,82592 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig, 
Pair 1 Pre Test Eksperimen & Post 
Test Eksperimen 
30 ,270 ,149 
Pair 2 Pre Test Kontrol & Post Test 
Kontrol 
30 -,197 ,298 
 











95% Confidence Interval 








-13,26667 4,42511 ,80791 -14,91903 -11,61430 -16,421 29 ,000 
Pair 
2 
Pre Test Kontrol 
- Post Test 
Kontrol 











 group N Mean Std, Deviation Std, Error Mean 
pretest eksperimen 30 69,0333 3,80094 ,69395 
kontrol 30 70,8000 3,79110 ,69216 
posttest eksperimen 30 82,3000 3,51499 ,64175 
kontrol 30 77,5333 4,52376 ,82592 
gain eksperimen 30 13,2667 4,42511 ,80791 
kontrol 30 6,7333 6,44838 1,17731 
 





Variances t-test for Equality of Means 
















































 Hasil Analisis Data 
 Skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 


























SKOR PRETES KELOMPOK KONTROL 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 









1 S1 6 2 1 8 8 7 8 6 8 3 4 3 4 68 
2 S2 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
3 S3 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3 4 1 3 65 
4 S4 8 3 2 7 8 8 8 8 8 1 4 3 2 70 
5 S5 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65 
6 S6 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74 
7 S7 8 3 3 8 9 9 8 7 8 4 4 3 4 78 
8 S8 8 3 3 7 7 9 8 8 8 3 4 2 2 72 
9 S9 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
10 S10 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 3 3 4 74 
11 S11 7 2 1 6 8 7 8 8 6 3 3 3 3 65 
12 S12 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
13 S13 6 3 3 7 7 8 8 7 8 3 4 3 3 70 
14 S14 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 70 
15 S15 8 3 3 8 9 8 8 7 9 4 4 3 4 78 
16 S16 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
17 S17 7 2 1 6 7 8 8 7 7 3 4 4 4 68 
18 S18 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74 
19 S19 6 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 2 3 70 
20 S20 8 3 2 7 7 8 8 8 8 3 4 2 2 70 
21 S21 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74 
22 S22 7 2 1 8 8 8 8 6 8 3 4 3 4 70 
23 S23 8 3 3 8 8 9 8 9 9 4 4 3 4 80 
24 S24 8 3 2 7 8 8 8 8 8 1 4 3 2 70 
25 S25 8 3 2 7 7 8 8 8 8 3 4 2 2 70 
26 S26 7 3 3 7 9 8 8 6 8 3 4 3 3 72 
27 S27 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 70 
28 S28 7 2 2 8 8 8 8 7 8 3 4 3 4 72 
29 S29 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65 
30 S30 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
Jumlah 213 78 65 219 238 242 240 210 232 92 113 87 97 2124 
Rata-rata 7,1 2,6 2,17 7,3 7,93 8,07 8 7 7,73 3,07 3,77 2,9 3,23 70,8 
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: 
Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya 
dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:  








SKOR PRETES KELOMPOK EKSPSERIMEN 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 









1 S1 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
2 S2 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3 4 1 3 65 
3 S3 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74 
4 S4 7 3 1 6 8 6 8 8 6 3 3 3 3 65 
5 S5 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
6 S6 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 70 
7 S7 6 2 1 8 7 7 8 6 7 3 3 2 2 62 
8 S8 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
9 S9 7 2 2 7 7 8 8 7 8 4 4 3 3 70 
10 S10 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
11 S11 6 3 3 7 8 7 8 6 8 4 4 4 4 72 
12 S12 6 3 3 7 8 7 7 6 8 4 4 4 4 70 
13 S13 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74 
14 S14 6 2 1 7 7 8 7 6 7 2 3 3 3 62 
15 S15 8 3 3 7 8 8 8 8 8 2 4 3 2 72 
16 S16 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
17 S17 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 70 
18 S18 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 3 3 3 68 
19 S19 7 2 1 7 8 8 8 7 7 3 4 3 4 68 
20 S20 7 2 1 6 8 7 8 8 6 3 3 3 3 65 
21 S21 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3 4 1 3 65 
22 S22 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
23 S23 8 3 3 7 8 8 8 8 8 2 4 3 2 72 
24 S24 6 2 1 8 7 7 8 6 7 3 3 2 2 61 
25 S25 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
26 S26 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65 
27 S27 8 2 2 7 8 8 8 7 7 3 4 3 4 70 
28 S28 8 3 3 7 8 8 8 8 8 2 4 3 2 72 
29 S29 8 3 2 7 8 8 8 8 8 2 3 3 2 70 
30 S30 8 3 2 7 8 8 8 8 8 2 4 3 2 71 
Jumlah 
209 74 61 217 236 235 238 211 224 88 108 87 90 2071 
Rata-rata 
6,7 2,7 2,03 7,23 7,87 7,83 7,93 7,03 7,47 
2,9
3 3,6 2,9 3 69,03 
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: 
Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya 
dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:  






SKOR POSTES KELOMPOK KONTROL 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 







1 S1 8 3 2 7 8 8 8 8 8 1 4 3 2 70 
2 S2 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
3 S3 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74 
4 S4 9 4 4 8 9 8 8 9 8 4 4 3 4 82 
5 S5 9 4 4 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 86 
6 S6 7 3 2 7 7 8 8 7 8 4 4 3 3 71 
7 S7 7 2 2 7 7 8 8 7 8 4 4 3 3 70 
8 S8 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
9 S9 8 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 77 
10 S10 8 3 4 9 8 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
11 S11 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
12 S12 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
13 S13 8 3 3 9 8 9 8 8 8 4 4 4 4 80 
14 S14 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
15 S15 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
16 S16 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
17 S17 8 3 3 8 9 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
18 S18 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
19 S19 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
20 S20 8 3 2 7 8 8 8 8 8 2 3 3 2 70 
21 S21 8 4 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
22 S22 8 3 3 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 78 
23 S23 8 3 4 9 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
24 S24 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
25 S25 8 4 4 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 80 
26 S26 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
27 S27 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 70 
28 S28 8 3 3 9 8 8 8 8 9 3 4 3 4 78 
29 S29 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
30 S30 8 4 3 9 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
Jumlah 
236 95 89 249 246 247 240 235 244 108 117 110 110 2326 
Rata-rata 
7,87 3,17 2,97 8,3 8,2 8,23 8 7,83 8,1 3,63 3,9 3,67 3,67 77,53 
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: 
Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya 
dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:  







SKOR POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 







1 S1 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
2 S2 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 3 75 
3 S3 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
4 S4 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
5 S5 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
6 S6 9 4 4 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 86 
7 S7 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 3 75 
8 S8 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
9 S9 8 3 3 8 9 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
10 S10 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
11 S11 9 4 4 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 86 
12 S12 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
13 S13 9 4 3 9 8 9 9 8 9 4 4 4 4 84 
14 S14 9 4 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 84 
15 S15 9 4 4 9 9 9 9 8 9 4 4 4 4 86 
16 S16 8 4 3 9 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
17 S17 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
18 S18 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
19 S19 9 4 4 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 86 
20 S20 9 5 4 8 9 9 8 9 9 4 4 4 4 86 
21 S21 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
22 S22 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
23 S23 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
24 S24 8 3 3 8 9 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
25 S25 8 4 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 84 
26 S26 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
27 S27 8 3 3 9 8 9 8 8 8 4 4 4 4 80 
28 S28 9 4 5 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 87 
29 S29 9 5 4 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 87 
30 S30 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
Jumlah 




7 8,7 8,7 8,67 8,07 8,6 8,57 4 4 4 3,93 82,3 
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: 
Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya 
dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:  







Eks-pre Eks-post Kon-pre Kon-post 
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi 
1 74 cukup 76 cukup 68 kurang 70 kurang 
2 65 kurang 75 cukup 70 kurang 83 baik 
3 74 cukup 84 baik 65 kurang 74 cukup 
4 65 kurang 80 baik 70 kurang 82 baik 
5 74 cukup 80 baik 65 kurang 86 baik 
6 70 kurang 86 baik 74 cukup 71 kurang 
7 62 kurang 75 cukup 78 baik 70 kurang 
8 68 kurang 84 baik 72 kurang 78 baik 
9 70 kurang 80 baik 74 cukup 77 cukup 
10 70 kurang 84 baik 74 cukup 82 baik 
11 72 kurang 86 baik 65 kurang 80 baik 
12 70 kurang 84 baik 68 kurang 84 baik 
13 74 cukup 84 baik 70 kurang 80 baik 
14 62 kurang 84 baik 70 kurang 76 cukup 
15 72 kurang 86 baik 78 baik 78 baik 
16 74 cukup 80 baik 70 kurang 70 kurang 
17 70 kurang 81 baik 68 kurang 80 baik 
18 68 kurang 81 baik 74 cukup 78 baik 
19 68 kurang 86 baik 70 kurang 74 cukup 
20 65 kurang 86 baik 70 kurang 70 kurang 
21 65 kurang 84 baik 74 cukup 78 baik 
22 68 kurang 83 baik 70 kurang 78 baik 
23 72 kurang 83 baik 80 baik 80 baik 
24 61 kurang 80 baik 70 kurang 80 baik 
25 70 kurang 84 baik 70 kurang 80 baik 
26 65 kurang 76 cukup 72 kurang 78 baik 
27 70 kurang 80 baik 70 kurang 70 kurang 
28 72 kurang 87 baik 72 kurang 78 baik 
29 70 kurang 87 baik 65 kurang 81 baik 










 Dokumentasi Penelitian 
 Dokumentasi saat pretest 
 Dokumentasi saat posttest 



















































































 Contoh Cerpen Siswa 
 Cerpen Pretest Kontrol 
 Cerpen Pretest Eksperimen 
 Cerpen Posttest Kontrol 














































































































































































































 Surat-surat ijin menelitian 
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